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This study aims to describe the emotions of teenage love living in
pesantren. This research is a qualitative research with observation and interview
method and triangulation technique. The subject of research is adolescent
pesantren who are willing to express his story about the expression of emotion of
love. There are 7 subjects who made the informant with certain criteria.
The results of research and data analysis about the emotional expression of
adolescent pesantren love showed that, all research subjects have emotion of love
and can express love with happy way and not until punished or violate the rules of
pesantren. Subjects can reveal the components of the expression of love they feel
in the pesantren. The more dominant composers are found from all subjects, the
pleasurable, unique, natura, social norms, and buying love components. All
subjects when in the dominant pesantren express love non-verbal, ie in the form of
a smile, see, tell stories, and write short stories.
Keywords: Expression, emotion of love, adolescent.

































Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan emosi cinta remaja yang
tinggal di pesantren. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode
observasi dan wawancar serta teknik triangulasi dalam uji keabsahan data. Subjek
penelitian adalah remaja pesantren yang bersedia mengungkapkan ceritanya
tentang ekspresi emosi cinta. Ada 7 subjek yang dijadikan informan dengan
kriteria tertentu.
Hasil penelitian dan analisis data mengenai ekspresi emosi cinta remaja
pesantren menunjukkan bahwa, semua subjek penelitian memiliki emosi cinta dan
dapat mengekspresikan cinta dengan cara senang dan tidak sampai terkena
hukuman ataupun melanggar peraturan pesantren. Subjek dapat mengungkapkan
komponen ekspresi cinta yang mereka rasakan di dalam pesantren. Adapun
kompoen yang lebih dominan ditemukan dari semua subjek, yaitu komponen
pleasurable, unique, natura, social norms, dan buying love. Semua subjek ketika
di pesantren dominan mengekspresikan cintanya secara non verbal, yaitu berupa
senyum, melihat, bercerita, dan menulis cerpen.
Kata kunci: Ekspresi, emosi cinta, remaja.
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A. Latar Belakang Penelitian
Pada umumnya perbuatan kita sehari-hari disertai oleh perasaan-
perasaan tertentu seperti senang atau tidak senang. Perasaan-perasaan
seperti ini biasanya disebut emosi. Menurut Santrock (2000) emosi
ditandai oleh perilaku yang mereflesikan (mengekspresikan) kondisi
senang atau tidak senang seseorang atau transaksi yang sedang dialami.
Perasaan emosi biasanya dikaitkan sebagai suatu keadaan dari diri individu
terhadap suatu kejadian atau peristiwa-peristiwa yang datang dari luar
yang menimbulkan konflik pada individu yang bersangkutan. Misalnya,
seseorang akan merasa bahagia jika apa yang dia inginkan tercapai begitu
sebaliknya, jika seseorang tidak mendapatkan apa yang dia inginkan maka
akan merasa sedih.
Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri,
dan setiap individu tidak lepas dari hubungan sosial dengan orang lain.
Semua interaksi sosial yang dilakukan seorang individu memunculkan
emosi dalam diri setiap individu. Dari emosi tersebut kemudian individu
dapat menentukan sikap dan pikiran sehingga mampu bertindak sesuai
dengan dirinya (Lewis & Jones, 2000). Seperti jatuh cinta pada remaja
memunculkan emosi senang sehingga berperilaku lebih perhatian dengan
lingkungannya terutama pada seseorang yang membuat dia tertarik.
































Menurut Gunarsa (dalam Safaria & Saputra, 2009) ada dua cara
dalam mengungkapkan emosi. Cara pertama yaitu emosi diungkapkan
secara verbal dengan penuh kesadaran. Untuk cara ini bahasa yang
digunakan harus sama, termasuk pengertian akan kata-kata yang
digunakannya. Apabila bahasa yang digunakan sama tetapi kata-kata yang
digunakan diartikan lain maka komunikasi akan terganggu. Cara kedua
yang sangat sering dilakukan orang yakni emosi tidak dikatakan tetapi
diungkapkan secara nonverbal. Menjalin hubungan sebelum pernikahan
atau yang disebut dengan pacaran. Pacaran adalah contoh dari ekspresi
emosi secara verbal, perilaku pacaran yang dilakukan meliputi mengobrol
berdua, keluar berdua atau jalan-jalan, berpegangan tangan, intense
mengobrol melalui media sosial dan ada beberapa sebagian yang
berpacaran dengan menggunakan media surat.
Linschoten (Sundari, 2005) menjelaskan bahwa perasaan manusia
menurut modalitasnya terbagi menjadi tiga, yakni suasana hati, perasaan
itu sendiri, dan emosi. Emosi merupakan bagian dari perasaan dalam arti
luas. Emosi tampak karena rasa yang bergejolak sehingga yang
bersangkutan mengalami perubahan dalam situasi tertentu mengenai
perasaan, namun seluruh pribadi menanggapi situasi tersebut. Pada
akhirnya, individu dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan
menentukan respon yang sesuai terkait situasi yang dihadapi.
Cinta merupakan ekspresi emosi manusia yang paling hebat dan
paling diinginkan setiap orang. Menurut Sternberg (1987), cinta terdiri
































dari tiga komponen utama intimacy, passion, dan commitment yang
ketiganya saling berhubungan satu sama lain. Intimacy mengacu pada
perasaan dekat dan terikat dengan pasangan. Passion merupakan dorongan
percintaan, ketertarikan fisik, dan seksual. Commitmen terjadi ketika
individu mulai memutuskan (aspek jangka pendek) dan mempertahankan
(aspek jangka panjang) cinta yang ia miliki.
Berkenaan dengan cinta, Kienlen (2007) menyebutkan tiga tahapan
dalam percintaan, yaitu romantic feeling (rasa cinta), ketertarikan fisik,
dan kelekatan emosi. Pertama-tama, perasaan cinta muncul pada individu
karena adanya kedekatan dengan lawan jenis. Selanjutnya, pikiran
individu dipenuhi oleh orang terkasih dan mulai menjadikannya sebagai
pasangan yang ideal. Tahap ketertarikan fisik ini sering dikaitkan sebagai
fase ‘lovesick’ atau mabuk kepayang. Kemudian hubungan berlanjut pada
kelekatan emosi, dimana melibatkan komitmen, petemanan, atau bahkan
anak. Pada tahap terakhir ini, individu mengetahui karakter positif maupun
negatif dari pasangan, dan memutuskan apakah ingin membangun
kehidupan bersama. Ketiga tahapan ini tidak saling terpisah melainkan
perpaduan ketiganya dalam hubungan romantis jangka panjang, salah
satunya adalah ikatan pernikahan dengan komitmen untuk saling berbagi
(Stutzer & Frey, 2006).
Kasus pacaran tahun 2009/2010 didominasi oleh kasus 8 orang
yang menjadi konseli ketika data kehadiran di madrasah bermasalah.
Mereka senang tidak masuk dengan atau tanpa keterangan. Setelah
































dilakukan kunjungan rumah atau pemanggilan orang tua siswa ternyata
setiap hari mereka berangkat dengan berseragam. Pada saat konseling
yang intensif  barulah diketahui bahwa mereka tidak masuk untuk bertemu
pacarnya dan mereka melakukan aksi berpacaran di tempat wisata, atau di
rumah teman yang kebetulan orang tuanya sedang tidak di rumah, di
rumahnya sendiri yang kebetulan kosong atau di rumah sang pacar
(Muslimah, 2013).
Fenomena lain yang sering dijumpai yaitu pada siswa SMP
maupun SMA Islam, mereka melakukan aksi pacaran di pinggir jalan
bahkan di caffe, mereka mengungkapkan emosi cinta dengan mengobrol,
berpegang tangan dan memeluk salah satu pasangan. Hal ini tentunya
sangat bertentangan dengan ajaran agama Islam. Tidak ada satupun dalam
Al-Quran yang menganjurkan mengekspresikan emosi cinta terhadap
lawan jenis dengan berpacaran.
Emosi berkembang sejak anak lahir, emosi ditimbulkan oleh
adanya rangsang. Pengalaman-pengalaman sehari-hari yang dialami
individu dalam menghadapi suatu rangsang akan mempertajam kepekaan
emosi serta ketepatan dalam mengekspresikan emosinya. Pada masa anak-
anak ekspresi emosi sulit dibedakan. Misalnya ekspresi menangis pada
anak atau bayi dapat berarti marah, lapar, takut dan sebagainya. Makin
besar atau makin dewasa makin banyak anak belajar mengekspresikan
emosi kedalam masyarakatnya. Selain itu anak makin dapat membedakan
































rangsangan atau stimulus dari lingkungan. Emosi nampak dari luar sebagai
perilaku yang sesuai dengan cara-cara yang dipelajari dari masyarakatnya.
Pola emosi remaja sama dengan pola emosi kanak-kanak, jenis emosi yang
secara normal adalah cinta/kasih sayang, gembira, amarah, takut dan
cemas, cemburu, sedih, dan lain-lain. Faktor penting dalam kehidupan
remaja adalah kapasitasnya untuk mencintai orang lain dan kebutuhannya
untuk mendapatkan cinta dari orang lain. Kemampuan untuk menerima
cinta sama pentingnya dengan kemampuan untuk memberinya (Sunarto,
2002). Pada zaman remaja adalah puncak wujudnya perasaan cinta
romantis. Remaja yang mempunyai ciri-ciri romantis adalah remaja yang
mengalami ketertarikan heteroseksual (tarikan remaja yang berlainan
kelamin) melalui pendampingan mereka dengan remaja lain. Pada akhir
remaja, mereka memilih satu lawan jenis yang paling disayangi (Yusuf,
2005).
Remaja pada usia 11 hingga 13 tahun yang dipicu oleh pubertas,
remaja menjadi sangat tertarik pada keromantisan dan hal itu mendominasi
pada banyak percakapan dengan kawan sesama gender. Perasaan tertarik
pada seseorang lawan jenis akan diceritakan kepada kawan sesama
gendernya. Remaja mungkin atau tidak mungkin dapat dengan muda
berintraksi dengan individu yang disukainya tersebut. Namun ketika
kencan terjadi, biasanya berlangsung dalam setting kelompok (Santrock,
2000).
































Pada remaja berusia 14 hingga 16 tahun terjadi dua jenis
keterlibatan romantis yaitu pacaran biasa (casual dating), pengalaman
pacaran seperti ini hanya berlangsung beberapa bulan atau beberapa
minggu saja. Berikutnya yaitu pacaran secara kelompok (dating in
groups), biasanya terjadi dan mencerminkan ketertarikan pada konteks
kawan sebaya (Santrock, 2000).
Begitu juga ekspresi emosi pada individu yang tinggal ataupun
menetap di pondok pesantren, mereka memiliki cara yang berbeda dengan
individu yang tidak tinggal atau menetap di pondok pesantren untuk
mengekspresikan emosinya. Perbedaan ekspresi emosi ini dipengaruhi
oleh tempat tinggal individu dan sistem sosial mereka. Sistem sosial
tempat individu tinggal dan menetap akan membatasi dan mengatur
kepada siapa, kapan dan dimana saja seseorang boleh memperlihatkan dan
merahasiakan emosi‐emosi tertentu, serta dengan cara seperti apa emosi
tersebut akan dimunculkan melalui perilaku nonverbal dan ekspresi wajah
(Ekman, 1992). Hal itu akan dipelajari oleh individu sebagai nilai‐nilai
dalam budaya di lingkungan sosial yang ditinggali (Berry, 1999).
Lingkungan pondok pesantren adalah lingkungan yang religius,
pesantren pada mulanya merupakan pusat penggemblengan nilai-nilai dan
penyiaran agama Islam. Namun, dalam perkembangannya, lembaga ini
semakin memperlebar wilayah garapannya yang tidak melulu
mengakselerasikan mobilitas vertical (dengan penjejelan materi-materi
keagamaan), tetapi juga mobilitas horizontal (kesadaran  sosial). Dengan
































demikian, pesantren juga menjadi lembaga sosial yang hidup yang terus
merespons carut marut persoalan masyarakat di sekitarnya (HS. Mastuki,
El-sha, M. Ishom, 2006).
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan formal berbasis
religiusitas dengan peserta didik atau santri yang tinggal di dalamnya. Di
pondok pesantren santri dihadapkan pada sejumlah tata tertib yang wajib
untuk dipatuhi dan berbeda dengan sekolah pada umumnya. Peraturan
yang diterapkan meliputi tata tertib terkait kegiatan akademik maupun tata
tertib yang mengatur kegiatan sehari-hari (Rahmawati, 2015).
Pesantren modern maupun salafiyah memilki peraturan yang
berlaku untuk semua penghuni pesantren tersebut dengan tujuan
menyamakan visi misi pendidikan kepesantrenan. Setiap pesantren
memiliki peraturan kedisiplinan yang tidak sama dengan sekolah pada
umumnya, seperti peraturan mengenai pacaran. Pesantren lebih ketat
mengatur dalam hal pacaran bahkan mengatur bagaimana untuk
mengekspresikan emosi cinta yang dimiliki terhadap lawan jenis.
Dari fenomena para santri dengan lingkungan pesantren yang
memiliki aturan yang berlaku untuk semua penghuni pesantren baik itu
santri maupun asatidz/ustadzhat dilarang keras berpacaran, peneliti tetarik
menggunakan lingkungan pesantren sebagai tempat penelitian bagaimana
pengekspresian emosi cinta pada santri yang berusia 11 hingga 16 tahun.
Objek penelitian akan dilakuka di pesantren yang terletak di desa
Tambak Sumur, Waru, Sidoarjo. Pesantren ini menggunaka sistem
































pesantren moderen yang berkiblat pada pondok moderen Gontor.
Kesehariannya berkomunikasi menggunakan dua bahasa yaitu bahasa
Inggris dan bahasa Arab, pesantren ini dipimpin oleh seorang alumni
pondok moderen Gontor. Nama pesantren sebagai objek penelitian adalah
pondok pesantren Fadllillah.
Pondok pesantren Fadllillah memiliki pendidikan internal dan
eksternal. Pendidikan internal seperti proses belajar mengajar yang
berlangsung dari pukul 07.00 WIB hingga pukul 15.00 WIB. Materi
pelajaran yang diajarkan di dalam kelas meliputi materi pondok atau yang
disebut kitab kuning dan materi pelajaran umum yaitu matematika, fisika,
biologi, pendidikan kekeluarga negaraan dan lain sebagainya sesuai
dengan kurikulum yang ditetapkan oleh departemen agama.
Pondok pesantren Fadllillah memiliki dua gedung, gedung sebelah
utara dihuni oleh santri putra, selain untuk asrama putra juga sebagai
tempat berlangsungnya proses belajar mengajar baik santri putra maupun
santri putri akan tetapi kelas anatara santri putra dan santri putri dipisah.
Sedangkan gedung sebelah barat dihuni santri putri dan tempat makan
santri putri serta santri putra, namun ada perberbedaan jam makan antara
kedua santri. Kondisi inilah yang memungkin antara santri putra dan santri
putri saling mengenal dan bisa betemu dapat menimbulkan rasa
ketertarikan bahkan saling jatuh cinta.
Seperti halnya pesantren pada umumnya, pesantren Fadllillah
memiliki tata tertib yang berlaku bagi seluruh penghuni pesantren baik itu
































para santri ataupun asatidz / ustadzhat. Tata tertib dibuat tidak hanya saat
berada di kelas melainkan di seluruh tempat selama itu berada dalam
lingkungan pondok, maka setiap tata tertib harus dijalankan. Pesantren
Fadllillah memiliki peraturan yang ketat karena disetiap peraturan yang
dibuat terdapat sangsi yang berfariasi. Hal ini ditujukan untuk
meminimalis terjadinya ketidak disiplinan seorang anak yang mengemban
julukan sebagai santri.
Dalam pandangan masyarakat seorang santri haruslah memiliki
pengetahuan agama yang lebih tinggi dibanding dengan seorang siswa.
Sebab itu pondok pesantren Fadllillah mengajarkan para santrinya untuk
dapat bertingkah laku sesuai dengan anjuran dalam agama. Menurut
Madjid (2010) mengasumsikan bahwa menjadi santri berarti juga menjadi
tahu agama (melalui kitab-kitab agama yang dipelajari). Atau paling tidak
seorang santri itu bisa membaca al-Qur’an yang dengan sendirinya
membawa pada sikap lebih serius dalam memandang agama.
Lingkungan pesantren memberikan arahan pada seluruh santri
mengenai mengekspresikan rasa cinta pada lawan jenis serta menerapkan
peraturan dilarangnya bertemu, mengirim surat, mengobrol berdua dan
apalagi sampai berpacaran, setiap larangan yang telah disebutkan masing-
masin memiliki sangsi yang berbeda hingga sangsi yang terberat adalah
pelaku pacaran akan dikeluarkan dari pesantren. dengan peraturan
sedemikian maka yang terlihat para santri dapat menempatkan kapan dan
bagaimana mereka mengekspresikan emosi cinta yang dimiliki.
































Dihasilkan dari data lapangan sementara, subjek pertama berinisial
AR berusia 15 tahun. Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 9
September 2017, subjek santriwati yang mampu beradaptasi dengan baik
di lingkungan pesantren, banyak santri yang mengenal subjek, subjek tidak
merasa tertekan dengan peraturan pesantren yang ketat, sehingga ketika
proses wawancara berlangsung subjek tidak merasa terintimidasi dengan
berbagai pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Subjek menjelaskan
bahwa dia memiliki rasa cinta pada lawan jenisnya, subjek tidak enggan
untuk mengungkapkan rasa cintanya melalui bercerita pada kakak kelas
subjek yang mengetahui keadaan seseorang yang subjek cintai, subjek juga
menuangkan rasa cintanya melalui tulisan.
Subjek kedua DA berusia 14 tahun, subjek sudah menjadi
santriwati di pesantren Fadllillah selama tiga tahun berjalan. Berdasarkan
hasil wawancara dan observasi pada tanggal 8 September 2017, subjek
memiliki rasa cinta pada lawan jenisnya namun subjek tidak mau
menunjukkan rasa cintanya pada teman sekelasnya ataupun dengan orang
yang dicintainya, subjek memilih diam dan menuliskan perasaan cintanya
di beberapa buku itu pun hanya ungkapan sekedar. Subjek nampak ragu-
ragu ketika wawancara berlangsung, hal ini ditunjukkan subjek menjawab
pertanyaan dari peneliti dengan malu dan menjawab dengan kalimat yang
singkat.
Subjek ketiga AJ berusia 14 tahun, subjek adalah santriwati
pesantren Fadllillah. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada
































tanggal 8 September 2017, subjek menjawab pertanyaan dari peneliti
dengan tidak percaya diri sehingga subjek menjawab pertanyaan dengan
malu-malu dan terdapat pertanyaan yang tidak di jawab oleh subjek.
Dihasilkan dari keterangan subjek sementara, subjek dapat
mengungkapkan rasa cintanya pada lawan jenis melalui curhat dengan
teman dekat subjek, subjek lebih suka bercerita kepada teman dekat subjek
ketimbang menuangkan perasaannya dalam tulisan.
Subjek keempat berinisial AH berusia 13 tahun, subjek merupakan
santriwati pesantren Fadlillah. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dilakukan peneliti pada tanggal 7 September 2017, subjek menuangkan
rasa cintanya melalui menulis, tulisan-tulisannya dijadikan sebuah cerpen
yang nantinya dapat dibaca oleh santri lainnya. Karena seluruh santri
mengetahui peraturan dilarang berpacaran maka mereka mengekspresikan
melalui mengarang sebuah kisah cinta. Subjek merupakan individu yang
terbuka hal ini terlihat ketika subjek menjawab petanyaan peneliti, subjek
tidak ragu untuk menjawab beberapa pertanyaan yang diajukan peneliti
bahkan subjek menceritakan tentang perasaannya.
Subjek kelima berinisial KA berusi 14 tahun, subjek adalah
santriwan pesantren Fadllillah. Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi pada tanggal 9 September 2017, subjek tidak percaya diri ketika
menjawab pertanyaan dari peneliti, sehingga subjek malu-malu dan hanya
menjawab singkat. Subjek menuturkan bahwa dia memiliki rasa cinta pada
































lawan jenisnya, subjek mengungkapkan rasa cintanya dengan bercerita
pada teman-temannya itu pun ketika temannya memaksa.
Subjek keenam EM berusia 14 tahun, subjek adalah santriwan
pesantren Fadllillah. Hasil dari observasi dan wawancara pada tanggal 10
September 2017,  subjek memiliki rasa cinta pada lawan jenisnya, subjek
mengungkapkan rasa cintanya dengan mengakui pada teman dekatnya
bahwa subjek mencintai lawan jenisnya. Subjek nampak ragu-ragu ketika
menjawab pertanyaan dari peneliti sehingga terdapat pertanyaan yang
tidak dijawab oleh subjek.
Subjek ketujuh FS berusia 14 tahun, subjek adalah santriwan kelas
tiga TMI Fadllillah atau setara dengan kelas Sembilan MTs. Berdasarkan
hasil wawancara dan observasi pada tanggal 10 September 2017, subjek
menjelaskan bahwa subjek telah mrasakan perasaan cinta pada lawan
jenisnya, subjek memilik diam dan memendam persaannya.
Mengacu pada uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik
ingin mengadakan penelitian yang berjudul: ekspresi emosi cinta remaja
pesantren.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka
penelitian ini memfokuskan pada gambaran ekspresi cinta remaja
pesantren.

































Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan ekspresi emosi cinta
remaja yang tinggal di pesantren.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk :
1. Segi Teoritis
Dalam penelitian ini memberi sumbangan pada ilmu psikologi,
terutama psikologi perkembangan.
2. Segi Praktis
Secara praktis penelitian ini bermanfaat antara lain :
a) Memberikan informasi bagi penulis dan pembaca mengenai
pengungkapan ekspresi emosi cinta remaja yang tinggal di
pesantren.
b) Memberikan informasi kepada lembaga pesantren serta orang
tua mengenai pengungkapan ekspresi emosi cinta sesuai dengan
masa perkembangan serta lingkungan, dan untuk peneliti
selanjutnya yang ingin meneliti variabel yang sama.
E. Keaslian Penelitian
Untuk menghindari duplikasi peneliti melakukan telaah pustaka
yang memuat hasil penelitian sebelumnya yang relevant dengan penelitian
ini diantara lain;
Penelitian yang dilakukan Suciati dan Agung (2016) dengan judul
“Perbedaan Ekspresi Emosi pada orang Batak, Jawa, Melayu dan
































Minangkabau” membahas tentang perbedaan ekspresi emosi antara orang
dari suku Batak, Jawa, Melayu dan Minangkabau. Hasil dari penelitian
tersebut bahwa secara umum terdapat perbedaan ekspesi emosi pada orang
Batak, Jawa, Melayu dan Minangkabau.
Perbedaan khususnya terjadi pada suku Minangkabau dan suku
Melayu, suku Minangkabau adalah suku yang paling ekspresif
mengekpresikan emosinya, kemudian suku Batak, suku Jawa dan yang
terakhir adalah suku Melayu. Ekspresi emosi ditentukan oleh faktor
konteks dan budaya. Lingkunagn serta jenis kelamin juga mempengaruhi
pengekspresian emosi individu. Ekspresi emosi merupakan salah satu cara
individu berkomusikasih dengan oang lain.
Penelitian lain yang dilakukan Saragih dan Irmawati (2005)
berjudul “Fenomena Jatuh Cinta pada Mahasiswa” membahas tentang
kondisi mahasiswa yang sedang jatuh cinta. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mahasiswa yang sedang jatuh cinta akan memperlihatkan tingkah
laku khusus untuk menunjukkan rasa cinta pada pasangannya yang tidak
pernah mereka lakukan pada orang lain.
Menurut para responden, cinta merupakan suatu perasaan yang
mengandung unsur-unsur perhatian, ketertarikan, dan penghargaan
terhadap orang yang dicintai. Sehingga menimbulkan perilaku yang
berbeda terhadap orang yang dicintai dengan orang lain. Perilaku mereka
untuk menunjukkan rasa cintanya biasanya dalam bentuk verbal, yaitu
dengan memberikan perhatian berupa material dan nonmaterial, rela
































mengorbankan keinginannya demi pasangan dan berbagi cerita tentang
dirinya.
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Kurniawan dan Hasanat
(2010) berjudul “Ekspresi Emosi pada Tiga Tingkatan Perkembangan
pada Suku Jawa di Yogyakarta” tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui perbedaan pengekspresian emosi pada tiga tingkat generasi
suku Jawa di Yogyakarta. Dihasilkan dari penelitian yang telah dilakukan
bahwa tidak ada perbedaan ekspresi emosi dari tiga tingkat generasi suku
Jawa di Yogyakarta.
Secara umum tidak ada perbedaan ekspresi emosi marah, muak,
jijik, takut, sedih, bahagia dan terkejut antara golongan usia remaja akhir,
dewasa awal dan dewasa tengah pada suku Jawa di Yogyakarta. Hal
demikian didapatkan dari skala penelitin yang dituliskan oleh subjek
berdasarkan jenis emosi yang dialami menghasilkan tujuh macam jenis
ekspresi emosi yang sering ditulis dalam lembar jawaban pertanyaan skala
penelitian, yaitu: diam tidak melakukan apa-apa, pergi / menjauh /
menghindar situasi / mengabaikan perasaan, mencari penyebab timbulnya
perasaan, membatalkan niat / aktivitas yang akan dilakukan, mencari
teman dan berteriak. Tingakat pengekspresian emosi keseluruhan subjek
penelitian terhadap tujuh jenis emosi yang dirasakan berada pada kategori
sedang.
Penelitian lain di luar negeri dilakukan oleh Simpson, Collons,
Tran dan Haydon (2007) yang berjudul “Attachment and the Expression of
































Emotions in Romantic Relationship: A Developmental Perspective”. Hasil
menunjukkan hubungan yang dilakukan dengan teman dekat pada usia 16
tahun dihasilka hubungan yang aman dengan emosi emosianal yang
positif, hal ini mereka dapatkan dari pengalaman hubungan romantis yang
dilakukan orang dewasa.
Pada usia 16 tahun kebanyakan remaja lebih memilih teman sebaya
sebagai pasangan romatisnya, mereka menjalin hubungan lebis serius dari
sekedar teman dekat menjadi kekasih. Dihasilkan dari penelitian bahwa
emosional mereka lebih positif atau lebih romantis.
Penielitian lain dilakukan oleh Saarikallio, Vuoskoski dan Luck
(2014) yang berjudul “Adolescents’ expression and perception of emotion
in music reflects their broader abilities of emotional communication”.
Hasil menunjukkan musik mampu menghasilkan kemampuan komunikasi
emosional remaja yang lebih luas.
Musik mampu mencerminkan perasaan individu, remaja lebih
mudah mengungkapkan emosionalnya melalui musik yang didengar,
seperti mengungkapkan kemarahan atau kesedihan melalui musik sedih
dan musik bahagia dengan volume yang berbeda.
Penelitian lain dilakukan Keltner, Moffitt dan Loeber (1995)
berjudul “Facial Expressions of Emotion and Psychopathology in
Adolescent Boys”. Hasil menunjukkan remaja laki-laki akan
menampakkan ekspresi wajah marah ataupun ekspresi wajah takut ketika
mereka memiliki permasalahan.
































Ekspresi wajah dapat menghantarkan permasalahan yang sedang
dipendam oleh seseorang sehingga dapat dipahai oleh orang lain
disekitarnya yang menimbulkan rasa empati terhadap permasalahan yang
sedang di rasakan.
Melihat beberapa hasil penelitian terpublikasi baik diluar negeri
maupun di Indonesia, persamaan yang muncul adalah topik tentang
pengekspresian emosi, meskipun demikian penelitian ini berbeda dengan
sebelumnya. Perbedaan tersebut antara lain pertama, penggambaran
ekspresi emosi. Kedua, topik yang diangkat dalam penelitian ini tentang
gambaran ekspresi emosi cinta. Ketiga, dari segi subjek penelitian adalah
remaja yang tinggal di pesantren, dan keempat dari sisi pendekatan atau
metode penelitian ini kualitatif fenomenologis.


































A. Konseptualisasi Topik yang Diteliti
1) Ekspresi Emosi
Menurut Darwin (dalam Ekman, 2003) ekspresi emosi manusia
tidaklah bersifat unik tetapi dapat pula ditemukan pada banyak jenis
yaitu binatang. Banyak dari peristiwa sosial dialami oleh manusia
menghasilkan emosi yang sama juga dialami oleh binatang. Pendapat
Darwin ini merupakan hasil dari ekspresimen berkesinambungan yang
dilakukan merujuk pada teori evolusionernya. Sebagai salah satu
ilmuwan yang pertama kali menggunakan foto sebagai ilustrasi dan
menggunakan metode judgemen untuk mempelajari nilai isyarat dari
suatu ekspresi yang sekarang menjadi ekspresi paling sering dibahas
dengan menggunakan metode psikologis.
Darwin (dalam Matsumoto & Ekman, 2007) menyatakan bahwa
pada prinsipnya guratan ekspresi emosi adalah tindakan yang bersifat
tingkah laku lengkap, dan kombinasi dengan tanggapan jasmani lain
yaitu suara, postur, gestur, pergerakan otot, dan tanggapan fisiologis
lainnya. Misalnya guratan ekspresi emosi yang ditunjukan oleh raut
wajah seseorang adalah bagian dari emosi. Menurut Safaria dan
Saputra (2009) guratan ekspresi merupakan bentuk komunikasi seperti
































kata-kata dan merupakan bentuk komunikasi yang lebih cepat dari
kata-kata itu sendiri.
Ekman (1997) berpendapat bahwa ekspresi emosi ialah keadaan
kesiapan menanggapi peristiwa-peristiwa mendesak untuk bereaksi
atau bertindak dan bagaimana merespon emosi. Sementara Goleman
(2004) mendefinisikan ekspresi emosi sebagai suatu perasaan dan
pikiran-pikiran khasnya, suatu keadaan biologis dan psikologis, dan
serangkaian kecenderungan untuk siap bertindak.
Berdasarkan uraian mengenai definisi ekspresi emosi sebelumnya
dapat disimpulkan bahwa ekspresi emosi merupakan usaha yang
dilakukan oleh seseorang untuk mengkomunikasikan status perasaan
(emosi) sebagai respon terhadap situasi tertentu baik internal maupun
eksternal yang terlihat dari perubahan biologis dan serangkaian




Cinta merupakan suatu emosi yang positif yang paling
intense dan diinginkan oleh setiap orang, Kelley (dalam Sternberg,
1987) mendefinisikan cinta sebagai: “Positive felling and
behaviors, and commitment to the stability of the force that affect
an angoing realitionship.” Menurut definisi tersebut, cinta adalah
suatu perasaan dan tingkah laku yang positif, serta komitmen yang
































dimiliki seseorang guna menjaga kestabilan perasaan dan tingkah
lakunya yang dapat mempengaruhi hubungan yang sedang dijalani.
Untuk memahami dan menguraikan cinta secara mendalam,
Sternberg (1987) memformulasikan sebuah model berkenaan
dengan cinta. Teori ini dinamakan sebagai Triangulat Theory of
Love atau teori triangulasi cinta yang menjelaskan bahwa cinta
dapat dipahami melalui tiga komponen yaitu intimacy, passion, dan
commitment:
a. Komponen Intimacy
Menurut Sternbreg (1987) keintiman mengacu pada
perasaan-perasaan dalam suatu hubungan yang dapat
meningkatkan kedekatan, ketertarikan dan pertalian antara
orang-orang di dalamnya, komponen keintiman meliputi juga
perasaan yang dapat menimbulkan kehangatan dalam hubungan
percintaan.
Hasil penelitian Sternberg dan Grajeg (dalam Sternberg dan
Barnes, 1988) menunjukkan keakraban mencakup sekurang-
kurangnya sepuluh elemen, yaitu :
1) Keinginan meningkatkan kesejahteraan dari yang dicintai.
2) Mengalami kebahagiaan bersama yang dicintai.
3) Menghargai orang yang dicintainya setinggi-tingginya.
4) Dapat mengandalkan orang yang dicintai dalam waktu yang
dibutuhkan.
































5) Memiliki saling pengertian dengan orang yang dicintai.
6) Membagi dirinya dan miliknya dengan orang yang dicintai.
7) Menerima dukungan emosional dari orang yang dicintai.
8) Memberi dukungan emosional kepada orang yang dicintai.
9) Berkomunikasi secara akrab dengan orang yang dicintai.
10) Menganggap penting orang yang dicintai dalam hidupnya.
b) Komponen Passion
Passion adalah suatu kondisi yang secara intense membuat
kita selalu ingin bersatu dengan orang yang dicintai (Hatfield &
Ealster, dalam Sternbreg 1987). Menurut Sternbreg (1987)
meliputi rasa kerinduan yang dalam untuk bersatu dengan orang
yang dicintai yang merupakan ekspresi hasrat dan kebutuhan
seksual. Atau dengan kata lain bahwa passion merupakan
elemen fisiologis yang menyebabkan seseorang merasa ingin
dekat secara fisik, menikmati atau merasakan sentuhan fisik,
ataupun melakukan hubungan seksual dengan pasangan
hidupnya. Komponen passion juga mengacu pada dorongan
yang mengarah pada romance, ketertarikan fisik, konsumsi
seksual dan perasaan suka dalam suatu hubungan percintaan.
Dalam suatu hubungan (relationship), intimacy bisa jadi
merupakan suatu fungsi dari seberapa besarnya hubungan itu
memenuhi kebutuhan seseorang terhadap passion. Sebaliknya,
passion juga dapat ditimbulkan karena intimacy. Dalam
































beberapa hubungan dekat antara orang-orang yang berlainan
jenis, passion berkembang cepat sedangkan intimacy lambat.
Passion bisa mendorong seseorang membina hubungan
dengan orang lain, sedangkan initmacy lah yang mempertahanka
kedekatan dengan orang tersebut. Dalam jenis hubungan akrab
yang lain, passion yang bersifat ketertarikan fisik (physical
attraction) berkembang setelah ada intimacy. Dua orang sahabat
karib lain jenis bisa tertarik satu sama lain secara fisik kalau
sudah sampai tingkat keintiman tertentu (Sternberg, 1987).
Terkadang intimacy dan passion berkembang berlawanan,
misalnya dalam hubungan dengan wanita tuna susila, passion
meningkat dan intimacy rendah. Namun bisa juga sejalan,
misalnya kalau untuk mencapai kedekatan emosional, intimacy
dan passion bercampur dan passion menjadi keintiman secara
emosional. Pada intinya, walaupun interaksi intimacy dan
passion berbeda, namun kedua komponen ini selalu berinteraksi
satu dengan yang lainnya di dalam suatu hubungan yang akrab
(Sternberg, 1987).
c) Komponen Commitment
Harold Kelly (dalam Sternberg, 1987) mendefinisikan
komitmen sebagai tingkatan yang memungkinkan seseorang
untuk ‘melekat’ atau ‘terpaut’ pada sesuatu atau seseorang, dan
menjaga hal tersebut hingga selesai. Seseorang yang menjalakan
































sesuatu diharapkan terus melakukannya hingga sasarannya
tercapai.
Sternbreg (1988) komponen keputusan atau komitmen dari
cinta mengandung dua aspek, yang pertama adalah aspek jangka
pendek dan yang kedua adalah aspek jangka panjang. Aspek
jangka pendek adalah keputusan untuk mencintai seseorang.
Sedangkan aspek jangka panjang adalah komitmen untuk
menjaga cinta itu. Atau dengan kata lain bahwa komitmen
adalah suatu ketetapan seseorang untuk bertahan bersama
sesuatu atau seseorang sampai akhir. Kedua aspek tersebut tidak
harus terjadi secara bersamaan, dan bukan berarti bila kita
memutuskan untuk mencintai seseoran juga berarti kita bersedia
untuk memelihara hubungan tersebut, misalnya pada pasangan
yang hidup bersama. Atau sebaliknya bisa saja kita bersedia
untuk terikat (komitmen) namun tidak mencintai seseorang.
2. Ekspresi Cinta
Banyak jenis-jenis emosi yang dimunculkan oleh manusia.
Salah satunya adalah emosi cinta. Seperti yang sudah dibahas
sebelumnya, perasaan cinta yang dirasakan oleh individu
melibatkan banyak aspek emosi. Salah satunya adalah ekspresi
yang diungkapkan individu ketika merasakan cinta. Penelitian
mengenai ekspresi cinta sudah banyak dilakukan oleh ahli. Salah
satunya adalah penelitian mengenai ekspresi cinta yang dilakukan
































oleh Thieme (1996), hasil penelitian tersebut menyimpulkan
beberapa komponen dari ekspresi yang diungkapkan ketika
seseorang jatuh cinta. Komponen tersebut adalah:
a. Awareness, cinta seharusnya diekspresikan melalui sikap
sensitive yang ditunjukkan terhadap kesukaan, kebutuhan dan
mood dari pasangan.
b. Reaffirmation, jika seseorang merasakan cinta kepada
pasangannya maka perasaan itu harus diekspresikan dengan
meyakinkan pasangan agar percaya bahwa perasaan yang
dirasakan itu sungguh-sungguh.
c. Expectation, jika seseorang mengekspresikan perasaan cinta
yang dirasakan kepada pasangannya maka orang tersebut harus
mendapatkan respon yang sama dari pasangannya.
d. Unexpected, cinta diekspresikan secara spontan atau dengan
kejutan-kejutan kecil yang tidak diduga sebelumnya oleh
pasangan.
e. Pleasurable, cinta diekspresikan dengan cara yang membuat
individu yang sedang jatuh cinta dan pasangannya merasa
senang. Tidak ada yang merasa terpaksa diantara keduanya.
f. Necessity, ekspresi cinta yang spontan hanya ditunjukkan
sesekali kepada pasangan dengan tujuan agar hubungan tidak
membosankan.
































g. Unique, ekspresi cinta kepada pasangan diberikan melalui pesan
verbal maupun non-verbal yang dimengerti oleh pasangan.
h. Natura, ekspresi cinta ditunjukkan apa adanya, tidak berlebihan.
i. Connection, ekspresi cinta dikomunikasikan oleh individu
kepada pasangannya. Sehingga mereka akan terhubungan secara
psikologis dan emosional.
j. Social norms, ekspresi cinta yang ditunjukkan disesuaikan
dengan aturan-aturan sosial yang ada di lingkungan individu.
Lebih banyak bertindak daripada berbicara.
k. Bad timing, pasangan yang memiliki hubungan romantis
mengetahui dimana waktu yang tepat untuk mengekspresikan
perasaannya.
l. Buying love, pasangan romantis tidak akan mengekspresikannya
dikarenakan hal-hal yang bersifat material.
Bentuk-bentuk ekspresi yang diungkapkan oleh individu
pada hubungan cinta ditunjukkan dengan berbagai cara,
diantaranya adalah verbal dan non-verbal. Ekspresi verbal
dicontohkan dengan mengkomunikasikan perasaan secara langsung
kepada orang yang dicintai, sedangkan ekspresi non-verbal
dicontohkan dengan berpegangan tangan, melakukan eye contact
dan bahasa-bahasa non-verbal lainnya yang hanya dimengerti oleh
dua orang yang terlibat di dalam hubungan cinta tersebut (Thieme,
1996).
































3. Cinta pada Remaja Awal dan Akhir
Pada zaman remaja adalah puncak wujudnya perasaan cinta
romantis. Remaja yang mempunyai ciri-ciri romantis adalah remaja
yang mengalami ketertarikan heteroseksual (tarikan remaja yang
berlainan kelamin) melalui pendampingan mereka dengan remaja
lain. Pada akhir remaja, mereka memilih satu lawan jenis yang
paling disayangi (Yusuf, 2005).
Remaja pada usia 11 hingga 13 tahun yang dipicu oleh
pubertas, remaja menjadi sangat tertarik pada keromantisan dan hal
itu mendominasi pada banyak percakapan dengan kawan sesama
gender. Perasaan tertarik pada seseorang lawan jenis akan
diceritakan kepada kawan sesama gendernya. Remaja mungkin
atau tidak mungkin dapat dengan muda berintraksi dengan individu
yang disukainya tersebut. Namun ketika kencan terjadi, biasanya
berlangsung dalam setting kelompok.
Pada remaja berusia 14 hingga 16 tahun terjadi dua jenis
keterlibatan romantis yaitu pacaran biasa (casual dating),
pengalaman pacaran seperti ini hanya berlangsung beberapa bulan
atau beberapa minggu saja. Berikutnya yaitu pacaran secara
kelompok (dating in groups), biasanya terjadi dan mencerminkan
ketertarikan pada konteks kawan sebaya.
Pada akhir masa sekolah menengah keatas pada jenjang
usia 17 hingga 19 tahun, terbentuk relasi romantis yang semakin
































serius. Ikatan emosi ini lebih stabil dan tahan lama dibanding
ikatan sebelumnya, dan biasanya bertahan satu tahun atau lebih
(Santrock, 2000).
B. Perspektif Psikoanalisis Cinta Remaja
Banyak jenis-jenis emosi yang dimunculkan oleh manusia. Salah
satunya adalah emosi cinta. Seperti yang sudah dibahas sebelumnya,
perasaan cinta yang dirasakan oleh individu melibatkan banyak aspek
emosi. Salah satunya adalah ekspresi yang diungkapkan individu ketika
merasakan cinta. Bentuk-bentuk ekspresi yang diungkapkan oleh individu
pada hubungan cinta ditunjukkan dengan berbagai cara, diantaranya adalah
verbal dan non-verbal. Ekspresi verbal dicontohkan dengan
mengkomunikasikan perasaan secara langsung kepada orang yang dicintai,
sedangkan ekspresi non-verbal dicontohkan dengan berpegangan tangan,
melakukan eye contact dan bahasa-bahasa non-verbal lainnya yang hanya
dimengerti oleh dua orang yang terlibat di dalam hubungan cinta tersebut
(Thieme, 1996).
Emosi cinta adalah salah satu emosi yang dibanggakan oleh setiap
orang, terutama pada pertumbuhan remaja. Begitu pula remaja yang
tinggal di pesantren, meskipun mereka tinggal terpisah antara remaja putri
dan remaja putra namun sangat tidak menutup kemungkinan untuk
tumbuhnya benih-benih cinta pada mereka. Pada zaman remaja adalah
puncak wujudnya perasaan cinta romantis. Remaja yang mempunyai ciri-
ciri romantis adalah remaja yang mengalami ketertarikan heteroseksual
































(tarikan remaja yang berlainan kelamin) melalui pendampingan mereka
dengan remaja lain. Pada akhir remaja, mereka memilih satu lawan jenis
yang paling disayangi (Yusuf, 2005). Keinginan untuk lebih dekat dan
akrab dengan lawan jenis merupakan suatu kebutuhan akan cinta romantis.
Menurut Murray (dalam Hall, 1993) setiap kebutuhan pada dasarnya
menuntut suatu pemenuhan. Dengan adanya pemenuhan tersebut individu
akan terpuaskan. Kebutuhan menurut Freud (dalam Alwisol, 2010) terletak
di dalam Id. Id adalah induk dari sistem kepribadian dan dibawa sejak
lahir. Berasal dari id ini kemudian akan muncul ego dan superego. Saat
dilahirkan id berisi semua aspek psikologis yang diturunkan, seperti
insting, impuls, dan dorongan-dorongan. Id beroperasi berdasarkan prinsip
kenikmatan (pleasure principle), yaitu berusaha memperoleh kenikmatan
dan menghindari rasa sakit. Namun kebutuhan yang tidak terpenuhi maka
muncul kecemasan sebagai dampak dari konflik yang menjadi bagian
kehidupan yang tak terhindarkan. (Alwisol, 2010)
Benih-benih cinta yang dimiliki oleh remaja pesantren yang kita
sebut santri, benih-benih cinta itu bersemi karena adanya pertemuan
diantara mereka. Pertemuan pada pemahaman ini bukan pada pertemuan
dua orang namun pertemuan yang dimaksud adalah bertemu saat jam
belajar mengajar berlangsung karena sekolah para santri terletak di gedung
pondok putra, ketika makan dan piket di dapur yang terletak di pondok
putri, serta penjengukan yang berlokasikan di pondok putra. Pondok
pesantren merupakan lembaga pendidikan formal berbasis religiusitas
































dengan peserta didik atau santri yang tinggal di dalamnya. Di pondok
pesantren santri dihadapkan pada sejumlah tata tertib yang wajib untuk
dipatuhi dan berbeda dengan sekolah pada umumnya. Peraturan yang
diterapkan meliputi tata tertib terkait kegiatan akademik maupun tata tertib
yang mengatur kegiatan sehari-hari (Rahmawati, 2015). Lingkungan
pesantren memberikan arahan pada seluruh santri mengenai
mengekspresikan rasa cinta pada lawan jenis serta menerapkan peraturan
dilarangnya bertemu, mengirim surat, mengobrol berdua dan apalagi
sampai berpacaran, setiap larangan yang telah disebutkan masing-masing
memiliki sangsi yang berbeda hingga sangsi yang terberat adalah pelaku
pacaran akan dikeluarkan dari pesantren. Dengan peraturan sedemikian
maka yang terlihat para santri dapat menempatkan kapan dan bagaimana
mereka mengekspresikan emosi cinta yang dimiliki. Kemampuan santri
dalam menempatkan kapan dan bagaimana mengekspresikan emosi cinta
yang dimiliki dengan tidak menyimpang dari peraturan adalah penalaran
moral. Penalaran moral dipandang sebagai suatu struktur bukan isi.
Dengan demikian penalaran moral bukanlah pada apa yang baik atau yang
buruk, tetapi pada bagaimana seorang berfikir sampa pasa keputusan
bahwa sesuatu baik atau buruk (Kholberg dalam Istaji, 2001). Tahap
perkembangan moral remaja adalah moralitas otonom, remaja menyadari
bahwa peraturan dan hukum dibuat oleh manusi dan dalam menilai suatu
tindakan seseorang harus mempertimbangkan intense si pelaku selain
memikirkan konsenkuensinya (Piaget dalam Santrock, 2003).



































Adapun jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, yang merupakan metode-metode untuk mengekplorasi dan
memahami makna yang dianggap berasal dari masalah sosial atau
kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif ini menganalisis data secara
induktif mulai dari tema-tema yang khusus ke tema-tema umum, dan
menafsirkan makna data. Laporan akhir untuk penelitian ini memiliki
struktur atau kerangka yang fleksibel (Creswell, 2012).
Fokus penelitian kualitatif ini meneliti tentang ekspresi emosi cinta
pada remaja di usia 11 hingga 19 tahun yang tinggal di pesantren. Untuk
mengetahui ekspresi cinta pada subjek maka akan mempermudah untuk
memahami fenomena, prilaku, dan tindakan subjek.
Melalui pendekatan kualitatif menggunakan strategi fenomenologi.
Menurut Moleong (2007) fenomenologi diartikan sebagai: 1) pengalaman
subjektif atau pengalaman fenomenologikal; 2) suatu studi tentang
kesadaran dari prespektif pokok dari seorang (Husserl). Istilah
‘fenomenologi’ sering digunakan sebagai anggapan umum untuk
menunjuk pada pengalaman subjektif dari berbagai jenis dan tipe subjek
yang ditemui. Dalam arti yang lebih khusus, istilah ini mengacu pada
penelitian interdisiplin karena penggambaran cinta setiap orang berbeda.

































Menurut Nasution (2003) lokasi penelitian menunjukkan pada
pengertian tempat atau lokasi sosial penelitian yang dicirikan oleh adanya
unsur yaitu pelaku, tempat, dan kegiatan yang dapat diobservasi. Lokasi
penelitian ini dilaksanakan di pondok pesantren Fadllillah, yang terletak di
desa Tambak Sumur, kecamatan Waru, kabupaten Sidoarjo. Peneliti
meyakini bahwa pesantren Fadllillah dapat mewakili pesantren moderen
yang lainnya untuk memberikan gambaran dari hasil penelitian yang
dilakukan yakni ekspresi emosi cinta santri remaja yang tinggal di
pesantren.
Adapun alasan pemilihan tempat dalam penelitian ini, karena
pondok pesantren Fadllillah adalah suatu lembaga yang mengusung unsure
salafi dan modern kemudian dijadikan satu, di tempat ini para remaja yang
saling mencintai tidak dapat bertatap muka atau bertemu langsung seperti
remaja yang tumbuh di luar pesantren, dengan adanya peraturan di
pesantren mereka saling membatasi diri, sehingga cinta mereka tidak
tersampaikan secara utuh. Secara umum usia remaja adalah masa awal
mereka memahami tentang percintaan antara lawan jenis dan hasrat
mereka untuk sering bertemu dengan seseorang yang mereka sukai serta
masa-masa puncak wujudnya perasaan romantis mereka. Sehingga kondisi
inilah yang membuat mereka mencari-cari kesempatan untuk
menyampaikan perasaan yang mereka miliki, meskipun itu adalah
pelanggaran tata tertib yang ada di lembaga ini.
































Pondok pesantren Fadllillah memiliki tata tertib yang berlaku bagi
seleruh santri yakni peraturan dilarangmya bertemu dengan lawan jenis,
mengirim surat, mengobrol berdua apalagi sampai berpacaran. Selain
peraturan tersebut, pondok pesantren Fadllillah juga memberikan batasan
pada santrinya untuk menonton acara televis, telfon, dan penggunaan
internet. Itu hanya diberikan pada santri satu minggu sekali. Secara tidak
langsung santri Fadllillah kurang mengetahui cerita romantis yang
disajikan di layar telivisi. Dengan peraturan sedemikian penelit tertarik
menjadikan pesantren Fadllillah sebagai tempat penelitian dengan tujuan
untuk mengetahui cara santri dalam mengekspresikan cinta mereka pada
lingkungan yang membatasi pertemuan antara santri putra dan santri putri.
C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah santri berusia 12-16 tahun.
Jumlah sumber data yaitu tujuh orang remaja, ketujuh remaja tersebut
merupakan key informan (informasi kunci) yang akan di wawancaai
dengan beberapa pertanyaan yang telah disiapkan. Subjek dipilih
berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian.
Peneliti memfokuskan pada kriteria :
1. Remaja berusia 11 hingga 19 tahun.
2. Remaja yang mengetahui dan memiliki perasaan cinta
3. Bertempat tinggal di pesantren.
4. Bersedia untuk diwawancarai.
































Pengambilan sumber data dilakukan dengan cara memilih subjek
atau informan yang sesuai dengan kriteria maka peneliti akan dapat
menemukan subjek yang sesuai dengan tema penelitian.
Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah remaja yang tinggal
di pesantren dengan rentang usia 12 tahun hingga 16 tahun. Subjek
pertama berinisial AR kelas 3B TMI atau 9 MTs berusia 15 tahun berjenis
kelamin perempuan. Subjek kedua berinisial AJ kelas 3B TMI atau 9 Mts
berusia 14 tahun berjenis kelamin perempuan. Subjek ketiga dari kelas lain
yaitu 3C TMI atau 9 MTs berinisail DA berusia 14 tahun  berjenis kelamin
perempuan. Subjek keempat berinisial AH berusia 13 tahun, kelas 2B TMI
atau 8 MTs berjenis kelamin perempuan. Tiga subjek berikutnya berjenis
kelamin laki-laki mereka sekarang duduk di kelas 3A TMI atau 9 MTs,
mereka adalah  subjek kelima berinisial KA berusia 14 tahun. Subjek
keenam berinisial EM berusia 14 tahun dan subjek ketujuh berinisail FH
berusia 13 tahun.
D. Cara Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 3 teknik pengumpulan
data yang dilakukan untuk memperoleh data sesuai keinginan peneliti,
yaitu:
1. Wawancara
Moleong (2007) menjelaskan bahwa wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
































terwawancara (interviewee) yang memberika jawaban atas pertanyaan
itu. Dalam penelitian ini wawancara merupakan alat utama untuk
menggali ekspresi emosi cinta remaja yang tinggal di pesantren.
Dengan melakukan wawancara mendalam peneliti dapat menggali
apa saja yang diketahui dan dialami subjek pada masa lampau ataupun
masa sekarang, serta hal-hal yang tersembunyi di dalam diri subjek.
Dalam proses wawancara peneliti dilengkapi dengan pedoman
wawancara yang sangat umum, pedoman wawancara ini digunakan
untuk mengingatkan peneliti mengenai aspek-aspek yang harus dibahas
sekaligus menjadi daftar pengecek apakah aspek-aspek relevan tersebut
telah dibahas atau ditanyakan (Poerwandari, 2005).
Proses wawancara ini diawali dengan membuat kesepakatan
terlebih dahulu dengan subjek penelitian tentang waktu yang dapat
digunakan peneliti untuk melangsungkan wawancara. Hal ini dilakukan
agar aktivitas subjek tidak terganggu dan peneliti memiliki keleluasaan
waktu untuk menggali informasi yang dibutuhkan. Dengan kesepakatan
subjek wawancara ini dilakukan selama tiga minggu, dengan rentang
waktu minggu pertama dilakukan sebagai studi pendahuluan dan proses
rapport dengan subjek. Kemudian pada minggu kedua dan ketiga
adalah proses pengumpulan data baik dengan observasi maupun
wawancara.
Wawancara diawali peneliti dengan membuka pembicaraan,
memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud dan tujuan penelitian.
































Kemudian dilanjutkan dengan penyampaian pertanyaan-pertanyaan,
menggali keterangan-keterangan yang lebih mendalam. Terhadap
jawaban yang diberikan, peneliti menilai, menafsirkan, dan
mencatatnya.
Adapun guidance wawancara secara umum yang akan ditanyakan
oleh peneliti pada subjek sebagai berikut;
1. Identitas subjek.
2. Aktivitas keseharian
3. Pengalaman rasa cinta
4. Pengekspresian rasa cinta
2. Observasi
Observasi yang di dalamnya peneliti langsung turun kelapangan
untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu-individu di lokasi
penelitian. Dalam pengamatan ini, peneliti merekam, mencatat- baik
dengan cara struktur maupun semistruktur (misalnya, dengan
mengajukan sejumlah pertanyaan yang memang ingin diketahui oleh
peneliti) aktivitas-aktivitas dalam lokasi penelitian. Para peneliti
kualitatif juga dapat terlibat dalam peran-peran yang beragam, mulai
dari sebagian non partisipan hingga partisipan utuh (Creswell, 2012).
Alasan digunakan metode observasi ini untuk menunjang data hasil
dari wawancara, melalui observasi ini diharapkan beberapa bentuk
ekspresi wajah, gerakan tubuh atau body language bisa teramati atau
terdeteksi sehingga mampu memberikan check dan recheck terhadap
































informasi-informasi yang telah disampaikan oleh subjek dalam
wawancara. Selain itu observasi dibutuhkan untuk mengamati aktivitas
yang berlangsung serta perilaku yang muncul saat penelitian
berlangsung (Herdiansyah, 2012).
Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana subjek
mengekspresika emosi cintnya terhadap lawan jenis, dengan peraturan
pesantren yang melarang santri wati dan santri wan bukan saudara
melakukan pertemuan dan berbincang-bincang yang dilakukan hanya
dua orang serta diluar kepentingan organisasi. Observasi yang
dilakukan peneliti adalah observasi partisipasi (participant observation)
adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun
data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan dimana peneliti
terlibat dalam keseharian subjek.
Pada penelitian ini akan dilakukan observasi secara langsung.
Peneliti akan turun ke lapangan, dimana peneliti akan datang dan
melihat secara langsung aktitivitas yang dilakukan oleh subjek. Selain
itu, proses penjaringan data observasi dilakukan bersamaan dengan
pada saat proses wawancara berlangsung karena pada saat menjawab
pertanyaan, subjek menunjukkan ekspresi nonverba lyang memiliki
makna terkait dengan data informasi yang disampaikan secara verbal.
Penyusunan pencatatan observasi bertujuan untuk memfokuskan hal-hal
yang diobservasi yang sifatnya nonverbal, seperti ekspresi wajah,
gerakan tubuh atau body language bisa teramati atau terdeteksi
































sehingga mampu memberikan cek dan recek terhadap informasi-
informasi yang telah di sampaikan oleh subjek dalam wawancara.
3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan
harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan,
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar
hidup, seketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya
karya seni, yang dapat berupa gambar, patung dan lain-lain. Studi
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif (Sugiono, 2011).
Analisis dokumen dilakuan untuk mengumpulkan data yang
bersumber dari arsip dan dokumen, diantaranya biodata, hasil karya
seperti puisi ataupun cerpen dan surat untuk melihat gambaran subjek
dalam mengekspresikan emosi cintanya.
E. Prosedur Analisis dan Interpretasi Data
Tahap analisis data berperan penting dalam riset kualitatif, yaitu
sebagai faktor utama penilaian kualitas riset. Penelitian ini menggunakan
teknik analisis data kualitatif dimana analisis data yang digunakan bila
data-data yang terkumpul dalam riset adalah data kualitatif berupa kata-
kata, kalimat-kalimat, atau narasi-narasi, baik yang diperoleh dari
wawancara mendalam maupun observasi. Melalui data kualitatif, data
































yang diperoleh dari lapangan diambil kesimpulan yang bersifat khusus
kepada yang bersifat umum kemudian disajikan dalam bentuk narasi.
(Kriyantono, 2009).
Analisis data merupakan proses akhir dalam penelitian kualitatif
(Creswell, 2010). Tehnik atau metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah induktif dengan menggunakan prosedur fenomenologi
(Moleong, 2007). Teknik dipilih karena penelitian ini akan berawal dari
hasil temuan khas yang ada dilapangan yang kemudian diinterpretasikan
secara umum.
Menurut Creswell (2012) terdapat beberapa langkah dalam
menganalisis data sebagaimana berikut ini;
1. Mengelolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis. Lankah ini
melibatkan transkripsi wawancara, men-scanning materi, mengetik data
lapangan, atau memilah-milah dan menyusun data tersebut kedalam
jenis-jenis yangberbeda tergantung pada sumber informasi.
2. Membaca keseluruhan data. Langkah pertama adalah membangun
general sens atas informasi yang diperoleh dan merefleksikan
maknanya secara keseluruhan. Pada tahap ini para peneliti kualitatif
terkadang menuis catatan-catatan khusus atau gagasan-gagasan umum
tentang data yang diperoleh.
3. Menganalisis lebih detail dengan meng-coding data. Coding merupakan
proses mengolah materi/ informasi menjadi segmen-segmen tulisan
sebelum memaknainya (Rossman & Rallis, 1998:171). Langkah ini
































melibatkan beberapa tahapan : mengambil data tulisan atau gambar
yang telah dikumpulkan selama proses pengumpulan, mensegmentasi
kalimat-kalimat atau paragraph atau gambar ke dalam katagori-katagori,
kemudian melabeli dengan istilah-istilah khusus.
4. Terapkan proses coding untuk mendeskripsikan setting, orang-orang,
kategori-kategori, dan tema-tema yang akan dianalisis.
5. Tunjukkan bagaimana deskripsi dan tema-tema ini akan disajikan
kembali dalam narasi/ laporan kualitatif. Pendekatan yang paling
popular adalah menerapkan pendekatan naratif dalam menyampaikan
hasil analisis.
6. Menginterpretasi atau memaknai data. Mengajukan pertanyaan seperti
“Pelajaran apa yang bisa diambil dari semua ini?” akanmembantu
peneliti mengungkap esensi dari suatu gagasan (Lincoln & Guba, 1985).
Salah satu cara yang, menurut Wolcott (1994), dapat diterapkan ahli
etnologi untuk mengakhiri penelitian adalah dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan lebih lanjut.
F. Keabsahan Data
Untuk menguji keabsahan atau kredibilitas data yang telah
diperoleh, maka peneliti menggunakan teknik Triangulasi. Triangulasi
dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber, dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan
demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data,
dan waktu (Sugiyono, 2013).
































Triangulasi merupakan teknik untuk menguji kreadibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga
teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Dan untuk menguji kreadibilitas data yang didapat maka data yang
diperoleh dari subjek dengan menggunakan teknik wawancara, akan dicek
kebenarannya dengan obervasi yang didukung dokumentasi. Sebaliknya
juga begitu, informasi tentang subjek yang didapat dari hasil observasi
serta dokumentasi akan di cek kebenarannya dengan menggunakan
wawancara.

































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Subjek
Subjek dalam penelitian ini terdapat tujuh remaja yang tinggal di
pesantren. subjek terdiri dari empat remaja perempuan tiga remaja duduk
dikelas sembilan dan satu remaja kelas delapan. Lokasi kelas dari empat
remaja perempuan tidak bercampur dengan santri laki-laki namun kelas
mereka bersebrangan dengan kelas santri laki-laki. sedangkan tiga remaja
lainnya adalah santri laki-laki, mereka duduk dikelas sembilan kelas
mereka tidak bercampur dengan perempuan. Wawancara dan observasi
diperoleh dalam lingkungan pesantren selama empat belas hari.
Penelitian dilakukan di pondok pesantren Fadllillah, pondok
pesantren Fadllillah memiliki pendidikan internal dan eksternal.
Pendidikan internal seperti proses belajar mengajar yang berlangsung dari
pukul 07.00 WIB hingga pukul 15.00 WIB. Materi pelajaran yang
diajarkan di dalam kelas meliputi materi pondok atau yang disebut kitab
kuning dan materi pelajaran umum yaitu matematika, fisika, biologi,
pendidikan kekeluarga negaraan dan lain sebagainya sesuai dengan
kurikulum yang ditetapkan oleh departemen agama. Pondok pesantren
Fadllillah mengharuskan santrinya tinggal menetap di pesantren dan
berkomunikasi menggunakan dua bahasa yaitu satu minngu berbahasa
arab dan satu minggu berbahasa inggris. Seperti halnya pesantren pada
































umumnya, pesantren Fadllillah memiliki tata tertib yang berlaku bagi
seluruh penghuni pesantren baik itu para santri ataupun asatidz / ustadzhat.
Tata tertib dibuat tidak hanya saat berada di kelas melainkan di seluruh
tempat selama itu berada dalam lingkungan pondok, maka setiap tata tertib
harus dijalankan. Pesantren Fadllillah memiliki peraturan yang ketat
karena disetiap peraturan yang dibuat terdapat sangsi yang berfariasi.
a) Subjek Pertama
Subjek pertama berinisial AR berusia 15 tahun. Subjek santriwati
yang mampu beradaptasi dengan baik di lingkungan pesantren, banyak
santri yang mengenal subjek, subjek tidak merasa tertekan dengan
peraturan pesantren yang ketat, sehingga ketika proses wawancara
berlangsung subjek tidak merasa terintimidasi dengan berbagai
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Subjek menjelaskan bahwa dia
memiliki rasa cinta pada lawan jenisnya, subjek tidak enggan untuk
mengungkapkan rasa cintanya melalui bercerita pada kakak kelas
subjek yang mengetahui keadaan seseorang yang subjek cintai, subjek
juga menuangkan rasa cintanya melalui membuat cerpen.
b) Subjek Kedua
Subjek kedua DA berusia 14 tahun, subjek sudah menjadi
santriwati di pesantren Fadllillah selama tiga tahun berjalan, subjek
memiliki rasa cinta pada lawan jenisnya namun subjek tidak mau
menunjukkan rasa cintanya pada teman sekelasnya ataupun dengan
orang yang dicintainya, subjek memilih diam dan menuliskan perasaan
































cintanya di beberapa buku itu pun hanya ungkapan sekedar. Subjek
nampak ragu-ragu ketika wawancara berlangsung, hal ini ditunjukkan
subjek menjawab pertanyaan dari peneliti dengan malu dan menjawab
dengan kalimat yang singkat.
c) Subjek Ketiga
Subjek ketiga AJ berusia 14 tahun, subjek adalah santriwati
pesantren Fadllillah. Subjek menjawab pertanyaan dari peneliti dengan
tidak percaya diri sehingga subjek menjawab pertanyaan dengan malu-
malu dan terdapat pertanyaan yang tidak di jawab oleh subjek.
Dihasilkan dari keterangan subjek sementara, subjek dapat
mengungkapkan rasa cintanya pada lawan jenis melalui curhat dengan
teman dekat subjek, subjek lebih suka bercerita kepada teman dekat
subjek ketimbang menuangkan perasaannya dalam tulisan.
d) Subjek Keempat
Subjek keempat berinisial AH berusia 13 tahun, subjek
merupakan santriwati pesantren Fadlillah. Subjek menuangkan rasa
cintanya melalui menulis, tulisan-tulisannya dijadikan sebuah cerpen
yang nantinya dapat dibaca oleh santri lainnya. Karena seluruh santri
mengetahui peraturan dilarang berpacaran maka mereka
mengekspresikan melalui mengarang sebuah kisah cinta. Subjek
merupakan individu yang terbuka hal ini terlihat ketika subjek
menjawab petanyaan peneliti, subjek tidak ragu untuk menjawab
































beberapa pertanyaan yang diajukan peneliti bahkan subjek
menceritakan tentang perasaannya.
e) Subjek Kelima
Subjek kelima berinisial KA berusi 14 tahun, subjek adalah
santriwan pesantren Fadllillah. Subjek tidak percaya diri ketika
menjawab pertanyaan dari peneliti, sehingga subjek malu-malu dan
hanya menjawab singkat. Subjek menuturkan bahwa dia memiliki rasa
cinta pada lawan jenisnya, subjek mengungkapkan rasa cintanya
dengan bercerita pada teman-temannya itu pun ketika temannya
memaksa.
f) Subjek Keenam
Subjek keenam EM berusia 14 tahun, subjek adalah santriwan
pesantren Fadllillah. Subjek memiliki rasa cinta pada lawan jenisnya,
subjek mengungkapkan rasa cintanya dengan mengakui pada teman
dekatnya bahwa subjek mencintai lawan jenisnya. Subjek nampak
ragu-ragu ketika menjawab pertanyaan dari peneliti sehingga terdapat
pertanyaan yang tidak dijawab oleh subjek.
g) Subjek Ketujuh
Subjek ketujuh FS berusia 14 tahun, subjek adalah santriwan
kelas tiga TMI Fadllillah atau setara dengan kelas Sembilan MTs.
Subjek menjelaskan bahwa subjek telah mrasakan perasaan cinta pada
lawan jenisnya, subjek memilih diam dan memendam persaannya.

































1. Deskripsi Temuan Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan komponen ekspresi cinta
Thieme (1996) untuk mendeskipsikan ekspresi cinta remaja yang
tinggal di pesantren. wawancara dan observasi diperoleh dalam
lingkungan pesantren dengan kurung waktu yang telah ditentukan.
1) Subjek Pertama
Subjek dapat merasakan rasa cinta dan dapat menjelaskan
tentang rasa cinta yang dia rasakan serta mengetahui kapan subjek
mulai memiliki rasa cinta dan tertarik pada lawan jenis.
“Rasa cinta menurut saya itu dari sayang terus dekat lalu
nyaman, cinta, tidak mau kehilangan. Gitu kak hehe”
(WCR1.37-40)
“MTs ini, waktu kelas tujuh. Jadi gini kak saya sering
ngelihat nama saya di bangku, di lemari gitu kak. Saya
jadi seneng gitu” (WCR1.43-46)
Peneliti juga mendapati ungkapan yang menunjukkan
subjek memikiki dorong dari id dalam memenuhi kebtuhuan
emosi cinta. Peneliti mendapati ungkapan yang menunjukkan
subjek memiliki dorongan dari superego dalam memenuhi
kebtuhuan emosi cinta.
“Kalau persoalaan cinta nanti timbul rasa cemburu dan
bikin tidak nyaman, gak tau deh kak gitu lah” (WCR1.
185-188)

































Rasa cinta yang dimilki subjek tidak memberi efek yang
banyak terhadap penampilan serta pengaruh hal lain yang
dapat dirasakan subjek.
“Biasa aja sih kak, ya gini saya, gak yang harus
lebih rapi apa wangi gitu, enggak kak” (WCR1.52-
54)
“Em … saya merasa semangat sekolah, semangat
belajar karena gak pingin kalau rangking saya
dibawah dia.” (WCR1.59-62)
b. Komponen Reaffirmation
Rasa cinta subjek tumbuh karena orang yang dicintainya
lebih dahulu mencintainya, subjek dapat meyakinkan pada
orang yang dicintainya hanya ketika liburan, sedangkan di
pesantren subjek besikap biasa saja.
“Kan dia yang suka duluan kak jadi ya saya ikutan
ada rasa suka. Kalau ingin dia setia gitu, iya kak
hehe” (WCR1.71-73)
Peneliti juga mendapati ungkapan yang menunjukkan
subjek memikiki dorong dari id dalam memenuhi kebtuhuan
emosi cinta.
“Waktu liburan kak, beraninya ya waktu liburan
saja, BBMan terus telvon gitu kak, ketemu ya sekilas.
Kalau di pondok ya biasa saja kak” (WCR1.76-80)
Peneliti juga mendapati ungkapan yang menunjukkan
subjek memikiki dorong dari superego dalam memenuhi
kebtuhuan emosi cinta.

































Subjek mendapatkan respon baik dari orang yang
dicintainya, berupa senyuman dan sapaan namun tidak intens
karena berada di pesantren.
“kalau di pondok dia nyapa saya waktu lewat depan
kelasnya terus goda sama nyemprotin air gitu kak”
(WCR1.83-86)
“Ya goda kayak tadi itu kak sama kalau lewat depan
kelas saya dia noleh kekelas saya” (WCR1.92-94)
d. Komponen Unexpected
Subjek pernah menerima kejutan dari orang yang
dicintainya berupa sapaan yang tidak biasa namun subjek tidak
pernah memberi.
“dia pernah sekali ngagetin saya waktu lewat depan
kelasnya dia langsung buka pintu sambil nyapa
‘mbk…..’ gitu, kankaget campur seneng. Tapi saya
ya langsung lari” (WCR1.103-208)
e. Komponen Pleasurable
Subjek dapat mengekspresikan rasa cintanya dengan
kesenangan hatinya sesuai dengan peraturan pesantren.
“Saya lebih suka cerita sama kakak kelas yang
ngerti dia dan nulis cerpen gitu kak” (WCR1.112-
113)
“Karena nanti bisa dibaca lagi. Tapi di cerpen ada
tambahannya kak, gak murni hanya cerita saya saja.”
(WCR1.115-118)
Peneliti juga mendapati ungkapan yang menunjukkan
subjek memikiki dorong dari ego dalam memenuhi kebtuhuan
emosi cinta.

































Subjek tidak melakukan ekspresi sepontan atau mencuri
perhatian dari orang yang dicintainya.
“Enggak kak, kalau ketemu ya dilihat terus dia lihat
saya nya gak lihat, kalau caper riwa-riwi depan
kelas gitu gak mau saya kak, malu” (WCR1.121-124)
g. Komponen Unique
Subjek lebih sering mengekspresikan cintanya secara tidak
langsung (non-verbal) sedangkan secara langsung (verbal)
hanya dua kali semenjak menaruh rasa cinta pada lawan jenis.
“Gak ada sih kak, cuman waktu lewat gitu saya
ngelirik dia, dia langsung lihat saya” (WCR1.127-
129)
“Enggak kak, kalau ketemu ya dilihat, terus dia lihat
saya nya gak lihat” (WCR1.121-123)
“Pernah ngobrol cuman dua kali itu pun sbentar
banget ngomongin masalah teman saya, bukan
ngomongin perasaan” (WCR1.132-135)
h. Komponen Natural
Subjek menunjukkan ekspresi cinta dengan tidak berlebihan
ketika bepapasan dengan orang yang dicintainya, namun ketika
setelah berpapasan subjek berekspresi sedikit heboh kepada
teman-temannya.
“Kalau akan berpapasan kan tahu ya kak dia di
sebelah mana saya langsung ganti posisi jalan saya
agar pas ketemu dia, waktu sudah pas saya biasa
saja tidak senyum tidak noleh tidak nyapa, teman-
teman saya yang manggil-manggil nama saya,
sewaktu setelah berpapasan saya langsung heboh
sendiri kak, senang lompat-lompat sambil bilang
yes-yes gitu terus tanya keteman-teman dia tadi
































gimana ekspresinya. Ya senyum gitu..begitu kak”
(WCR1.138-153)
i. Komponen Connection
Subjek pernah berkomunikasi secara langsung dengan
orang yang dicintainya.
“Waktu sama-sama tidak ada gurunya kak, ya di
sebelah kelas, kan cuman sebentar” (WCR1.152-160)
j. Komponen Social norms
Subjek mengetahui kapan waktu mengekspresikan rasa
cintanya ketika di pesantren dan ketika liburan.
“tidak pernah kak, kan saya tidak pernah ngobrol,
ketemuan, surat-suratan gitu gak pernah”
(WCR1.163-165)
“tidak pernah kak, cuman liburan saja itu pun dia
yang nitip, terus saya belikan eh sama dia digantiin
uangnya” (WCR1.168-169).
k. Komponen Bad timing
Subjek dapat memberikan alasan mengapa subjek menaruh
rasa cinta pada lawan jenisnya, dan subjek mengetahui kapan
dan bagaimana agar bisa melihat dan tersenyum pada orang
yang dicintainya.
“Jadi gini kak, kakak saya tahu kalau dia suka sama
saya waktu liburan dia PDKT lah itu kakak saya
bilang sudah suka saja sama dia, akhirnya saya jadi
suka lama-lama beneran saya suka dia, dia juga
berbakat kak hehe yang biasanya qiroah sama vocal
banjari” (WCR1.171-178)
“Waktu liburan kak, beraninya ya waktu liburan
saja, BBMan terus telpon gitu kak, ketemu ya sekilas.
Kalau di pondok ya biasa saja kak (WCR1.76-80)
“waktu jalan terus ada dia gitu saya ngelirik dia,
dia langsung lihat saya” (WCR1.97-99)
































Dari kutipan wawancara dan hasil observasi dapat
disimpulakan bahwa subjek pertama (AR) mengekspresikan
emosi cintanya secara dengan melihat orang yang dicintai dan
tersenyum sudah dapat melegahkannya. Selain itu subjek juga
bertemu dan berbincang. Tidak jarang subjek mengekspresikan
cintanya melalui menulis cerpen dengan tambahan cerita-cerita
yang lain, hal tersebut sesuai dengan.
2) Subjek Kedua
Subjek dapat merasakan rasa cinta dan dapat menjelaskan
tentang rasa cinta yang dia rasakan serta mengetahui kapan subjek
mulai memiliki rasa cinta dan tertarik pada lawan jenis.
“Apa ya kak, gak bisa jelasinnya, ya rasa yang bikin
semangat terus senang gitu kak” (WCR2.14-17)
“Kelas delapan lalu kak, waktu persami itu rasa suka saya
sama seseorang rasanya sangat suka banget hehe”
(WCR2.21-25)
Peneliti juga mendapati ungkapan yang menunjukkan
subjek memikiki dorong dari id dalam memenuhi kebtuhuan
emosi cinta.
a. Komponen Awareness
Rasa cinta yang dimilki subjek tidak memberi efek terhadap
penampilan serta pengaruh hal lain yang dapat dirasakan
subjek.
“Tidak kak, tidak ada” (WCR2.30)
































“Em … ya lebih betah di pondok, semangat belajar.
Gitu kak” (WCR2.33-35)
b. Komponen Reaffirmation
Rasa cinta subjek tumbuh karena subjek suka dengan orang
yang diam, subjek tidak ingin orang yang dicintainya
mengetahui kalau subjek menaruh rasa cinta karena subjek
malu apabila diketahui olehnya.
“Gak kak, saya gak kepingin banget dia tahu kalau
saya suka dia, tapi akhirnya dia tahu gara-gara
teman-teman saya bilang ke kakak perempuannya
lalu bilang ke dia” (WCR2.48-54)
“Senang kak tapi malu, jadinya gak bisa bebas”
(WCR2.61-62)
Peneliti juga mendapati ungkapan yang menunjukkan
subjek memikiki dorong dari superego dalam memenuhi
kebtuhuan emosi cinta.
c. Komponen Expectation
Subjek mendapatkan respon baik dari orang yang
dicintainya, berupa senyuman dan lirikan namun tidak intens
karena berada di pesantren.
“Ya teman-temannya dia waktu saya lewat gitu pada
manggil nama saya, terus waktu dia lewat kelas
saya ya noleh juga hehe.” (WCR2.65-70)
“Saya gak melakukan apa-apa kak, kalau pas kita
sama-sama lihat waktu lewat gitu saya langsung
memalingkan muka, lalu saya tanya teman saya
dianya tadi bagaimana, kata teman saya dia senyum”
(WCR2.75-84)
d. Komponen Unexpected
































Subjek enggan memberi kejutan atau pun hadiah namun
pernah menerima kejutan dari orang yang dicintainya berupa
kue.
“Gak pernah kak ngapain juga perempuan ngasih
dulu, pernah itu saya dikasih embaknya kue terus
ada nama saya di kue itu kata embaknya dari dia
tapi gak tahu lagi, terus kapan hari embaknya saya
kasih jajan, kakak perempuannya bilang buat dia ta
ini, saya bilang kalau itu buat kakak bukan dia”
(WCN2.87-100)
e. Komponen Pleasurable
Subjek dapat mengekspresikan rasa cintanya dengan
kesenangan hatinya sesuai dengan peraturan pesantren.
“Saya suka menyendiri di sebelah kamar biasanya,
sambil nulis kata-kata gitu kak, kan saya maluan




Subjek tidak melakukan ekspresi sepontan atau mencuri
perhatian dari orang yang dicintainya.
“Saya itu maluan kak, jadi kalau ketemu dia gitu
saya nunduk banget jalannya, wes gak mau lihat dia
meskipun saya suka hehe” (WCR2.39-44)
g. Komponen Unique
Subjek lebih sering mengekspresikan cintanya secara tidak
langsung (non-verbal) sedangkan secara langsung (verbal)
tidak pernah.
“Ya teman-temannya dia waktu saya lewat gitu
pada manggil nama saya, terus waktu dia lewat
kelas saya ya noleh juga hehe.” (WCR2.65-70)

































Subjek menunjukkan ekspresi cinta dengan tidak berlebihan
ketika berpapasan dengan orang yang dicintainya, namun
ketika setelah berpapasan subjek bertanya kepada teman-
temannya mengenai ekspresi muka orang yang dicintainya
waktu berpapasan.
“Sebelum ketemu gitu saya langsung merunduk
sampai setelah dia berlalu, terus saya senyum
bahagia sama nanya teman bagaimana ekspresinya
tadi ketanyasih ya senyum-senyum gitu”
(WCR2.105-114)
i. Komponen Connection
Subjek tidak pernah berkomunikasi secara langsung dengan
orang yang dicintainya walapun itu hanya sekedar menyapa.
“Saya itu maluan kak, jadi kalau ketemu dia gitu
saya merunduk banget jalannya” (WCR2.39-43)
j. Komponen Social norms
Subjek memilih untuk tidak melanggar peraturan pesantren
jadi subjek hanya melihat orang yang subjek cintai tanpa
diketahui olehnya.
“Gak pernah kak, kan saya gak pernah ngobrol
ketemuan surat suratan gitu gak pernah”
(WCR1.163-165)
“Ya cuman ngelihatin aja dari kelas, tapi gak
sampek dia ngelihat saya. Dia tahu kalau saya suka
dari teman-teman yang suka neriakin nama saya
waktu dia lewat. Saya sih milih amannya biar gak
kena hukuman” (WCR2.146-156)
k. Komponen Bad timing
































Subjek dapat memberikan alasan mengapa subjek menaruh
rasa cinta pada lawan jenisnya, karena subjek memperdulikan
rasa malunya subjek jarang melihat dan tersenyum ketika
berpapasan dengan oang yang dicintainya.
“Saya suka sama dia karena yang pertama dia
pendiam dan gak termasuk anak yang terkenal, kan
enak kak jadi gak ada yang suka sama dia”
(WCR2.118-124)
“Ya cuma ngelihatin aja dari kelas, tapi gak
sampek dia ngelihat saya, karena saya malu banget
kalau dia sampai tahu. Dia tahu kalau saya suka
dari teman-teman yang suka neriakin nama saya
waktu dia lewat. Saya sih milih amannya biar gak
kena hukuman” (WCR2.146-156)
Dari kutipan wawancara dan hasil observasi dapat
disimpulakan bahwa subjek kedua (AD), subjek merupakan
pribadi yang malu dengan anak laki-laki terutama dengan orang
yang dicintainya. Sehingga subjek lebih memilih diam dan hanya
melihat orang yang dicintainya dari kejauhan. Ketika berpapasan
dengan orang yang dia cintai subjek akan berjala merunduk tanpa
melihatnya. Selain itu subjek mengekspresikan emosinya dengan
mencari tempat yang tenang dan menyendiri ketika menyendiri
subjek menuliskan kata-kata yang mewakili perasaannya serta
memikirkan orang yang dicintainya.
3) Subjek Ketiga
Subjek dapat merasakan rasa cinta dan dapat menjelaskan
tentang rasa cinta yang dia rasakan serta mengetahui kapan subjek
mulai memiliki rasa cinta dan tertarik pada lawan jenis.
































“Iya kak, rasa cinta itu rasa suka ingin lebih mengetahui
yang dicintai, tidak ingin kehilangan, sudah itu kak”
(WCR3.17-21)
“Baru kelas delapan semester akhi kak” (WCR3.24-25)
Peneliti juga mendapati ungkapan yang menunjukkan
subjek memikiki dorong dari id dalam memenuhi kebtuhuan
emosi cinta. Peneliti mendapati ungkapan yang menunjukkan
subjek memikiki dorong dari superego dalam memenuhi
kebtuhuan emosi cinta.
“Kalau saya sih kak, tidak memulai untuk mencintai dulu,
dan hati-hati jangan terlalu menunjukan rasa cinta di
pesantren karena kalau ketahuan bikin malu hukumannya
hehe” (WCR3.136-144)
a. Komponen Awareness
Rasa cinta yang dimilki subjek memberi efek terhadap
penampilan serta pengaruh hal lain yang dapat dirasakan
subjek.
“Eh mungkin ya saya mulai tahu yang namanya
dandan rapi, kayak lebih rapi gitu, awalnya sudah
rapi tapi agak lebih rapian lagi” (WCR3.39-35)
“Ada kak kayak lebih semangat belajar gitu”
(WCR3.38-39)
b. Komponen Reaffirmation
Rasa cinta subjek tumbuh karena orang yang dicintai subjek
sering memperhatikan subjek. saat subjek mulai ada rasa cinta
pada orang yang mencintai subjek teman-teman subjek sering
memanggil nama subjek ketika dia melewati kelas subjek.
“Gak sih kak, dia sudah tahu dari teman-teman, itu
saja saya suka sama dia karena dia ngelihatin saya
dan kata teman-teman gitu” (WCR3.48-52)
































“Ya diam aja kak, teman-teman itu yang ramai,
jadinya dia tahu, kadang ya gak sengaja sama-sama
lihat dan senyum” (WCR3.56-60)
c. Komponen Unexpected
Subjek tidak pernah memberi dan menerima kejutan dari
seseorang yang dicintainya.
“Gak kak dikasih juga gak. Kalau di pondok biasa
saja kak waktu perpulangan ya jarang ngeBBM gitu,
ketemuan gak pernah” (WCR3.66-71)
d. Komponen Pleasurable
Subjek dapat mengekspresikan rasa cintanya dengan
kesenangan hatinya sesuai dengan peraturan pesantren.
“Cerita sama teman nanti teman saya waktu ketemu
dia bilang terus dia lewat depan kelas gitu kak”
(WCR3.84-87)
e. Komponen Unique
Subjek lebih sering mengekspresikan cintanya secara tidak
langsung (non-verbal) sedangkan secara langsung (verbal)
tidak pernah.
“Ngelihatin dari jendela kelas, barangkali dia juga
ikut lihat, tapi biasanya dia lewat gitu, jadinya
senang” (WCR3.75-79)
f. Komponen Natural
Subjek menunjukkan ekspresi cinta dengan tidak
berlebihan ketika berpapasan dengan orang yang dicintainya,
namun ketika setelah berpapasan subjek bertanya kepada
































teman-temannya mengenai ekspresi muka orang yang
dicintainya waktu berpapasan.
“Kalau tahu mau bertemu ya jalan biasa tapi agak
merunduk sama jalannya agak cepat, waktu pas di
depannya saya biasa saja kak, lah waktu setelah
melewatinya saya senyum-senyum sendiri sambil
nanya keteman yang jalan bareng sama saya dia
gimana, gitu kak” (WCR3.102-114)
g. Komponen Connection
Subjek tidak pernah berkomunikasi secara langsung dengan
orang yang dicintainya walapun itu hanya sekedar menyapa.
“Enggak kak, takut ketahuan, jadi cukup ngelihat
saja” (WCR3.117-119)
h. Komponen Buying love
Subjek dapat memberikan alasan mengapa subjek menaruh
rasa cinta pada lawan jenisnya, serta subjek mengekspresikan
cintanya dengan bercerita pada temannya.
“Karena terbiasa teman-teman bilang kalau dia
sering ngelihatin saya akhirnya saya penasaran dan
nyari tahu tentang dia jadinya suka deh kak”
(WCR3.125-132)
Dari kutipan wawancara dan hasil observasi dapat
disimpulakan bahwa subjek ketiga (AJ) mengekspresikan emosi
cintanya dengan memandangi orang yang dicintainya melalui
jendela kelas dan ketika mereka saling pandang orang yang
dicintainya memberikan respon yang baik kepada subjek seperti
memberikan senyum.
4) Subjek Keempat
































Subjek dapat merasakan rasa cinta dan dapat menjelaskan
tentang rasa cinta yang dia rasakan serta mengetahui kapan subjek
mulai memiliki rasa cinta dan tertarik pada lawan jenis.
“Cinta bagi saya adalah rasa suka, tertarik, kagum dan
bahagia, sulit dijelaskannya kak tapi saya senang
merasakannya” (WCR4.10-15)
“Baru kelas delpan ini kak hehe” (WCR4.18)
Peneliti juga mendapati ungkapan yang menunjukkan
subjek memikiki dorong dari id dalam memenuhi kebtuhuan emosi
cinta. Peneliti mendapati ungkapan yang menunjukkan subjek
memikiki dorong dari superego dalam memenuhi kebtuhuan emosi
cinta.
“Mencintai lawan jenis itu sangat perlu tapi kitaharus tau
batasannya tidak sampai melanggar agama, gitu kak”
(WC4.124-129)
a. Komponen Awareness
Rasa cinta yang dimilki subjek memberi efek terhadap
penampilan serta pengaruh hal lain yang dapat dirasakan
subjek.
“Ada kak, waktu ke pondok putra itu saya usahakan
wajah saya terlihat segar gak kumus-kumus gitulah”
(WCR4.23-27)
“Lebih kerasan di pondok, awalnyakan agak gak
kerasan” (WCR2.30-32)
b. Komponen Reaffirmation
Rasa cinta subjek tumbuh karena subjek mengetahui dari
saudara subjek kalau orang yang dicintainya menaruh rasa
































cinta pada subjek, subjuk juga ingin orang yang mencintainya
mengetahui kalau subjek juga mencintainya.
“Dari saudara saya yang bilang waktu ada dianya
juga, terus dia senyum, sama sering nanya-nanya
saya ke saudara saya itu. Saudara sepupu kak, dia
laki-laki” (WCR4.57-62)
“Kalau saya sih kak, dia yang suka duluan, baru
saya suka dia. Tapi ya saya ingin dia tahu kalau
ternyata saya juga suka heheh” (WCR4.49-54)
Peneliti juga mendapati ungkapan yang menunjukkan
subjek memikiki dorong dari id dalam memenuhi kebtuhuan
emosi cinta.
c. Komponen Expectation
Subjek mendapatkan respon baik dari orang yang
dicintainya berupa senyuman dan subjek juga memberi respon
baik.
“Cuman ngelihat dia sambil senyum waktu dia
lewat depan kelas saya” (WCR4.66-68)
“Dia membales senyum sambil berlalu gitu kak”
(WCR4.72-73)
d. Komponen Unexpected
Subjek pernah menerima hadiah dan ucapan dari seseorang
yang dicintainya sedangkan subjek lebih suka memberi
senyuman.
“Cuman sekali, itu waktu saudara saya dikunjungi,
saya kesaudara saya terus dia nyamperin sambil
ngasih cokelat dan bilang ke saya gini belajar yang
rajin ya sudah mau ujian. Sudah gitu aja, terus saya
bilang iya terimakasih” (WCR4.76-86)
“Gak pernah kak, cuman ngasih senyuman aja hehe”
(WCR4.88-89)

































Subjek lebih sering mengekspresikan cintanya secara tidak
langsung (non-verbal) seperti pada WCR4.66-68 DAN
WCR4.72-72 sedangkan secara langsung (verbal) hanya sekali
seperti pada kutipan WCR4.76-86. Subjek tidak memiliki kode
atau isyarat khusu dengan orang yang dicintainya.
“Gak kak, gak pakek gitu-gituan” (WCR4.92)
f. Komponen Natural
Subjek mngekspresikan rasa cintanya dengan hal yang
disenangi subjek yang sesuai dengan peraturan pesantren.
“Cukup sesekali ngelihatin dia lewat sambil senyum,
dianya juga senyum. Tapi itu jarang banget kak.
Terus ya cerita sambil bikin cerpen. Waktu sholat
malam doanya lama gitu kak sambil curhat ke Allah”
(WCR4.105-114)
Peneliti juga mendapati ungkapan yang menunjukkan
subjek memikiki dorong dari ego dalam memenuhi kebtuhuan
emosi cinta.
g. Komponen Buying love
Subjek dapat memberikan alasan mengapa subjek menaruh
rasa cinta pada lawan jenisnya, dan subjek mengetahui kapan
dan bagaimana agar bisa melihat dan tersenyum pada orang
yang dicintainya seperi pada WCR4.66-68.
“Karena dia pintar banget kak, terus ustad-ustad
banyak yang suka karena pintarnya tadi”
(WCR4.96-100)
































Dari kutipan wawancara dan hasil observasi dapat
disimpulakan bahwa subjek keempat (AH) mengekspresikan
emosi cintanya dengan melihat orang yang dicintai dan tersenyum
hal tersebut cukup untuk membuatnya merasa lega. Selain itu
subjek juga mengekspresikan cintanya dimana subjek akan
menceritakan perasaannya kepada teman dekatnya dan subjek
juga suka bercerita dalam doa. Terkadang subjek
mengekspresikan cintanya dengan menulis cerpen yang mana isi
cerpen tersebut tentang kisah cintanya. Kemudian subjek juga
mengekspresikan cintanya dengan cara berbincang dengan orang
yang dia cintai saat perkunjungan santri.
5) Subjek Kelima
Subjek dapat merasakan rasa cinta dan dapat menjelaskan
tentang rasa cinta yang dia rasakan serta mengetahui kapan subjek
mulai memiliki rasa cinta dan tertarik pada lawan jenis.
“Cinta itu ya rasa yang dirasakan ke lawan jenis yang
timbul dari hati, gak mau kehilangan ingin diperhatikan”
(WCR5.11-16)
“Kelas tujuh kak” (WCR5.19)
Peneliti juga mendapati ungkapan yang menunjukkan
subjek memikiki dorong dari id dalam memenuhi kebtuhuan
emosi cinta. Peneliti mendapati ungkapan yang menunjukkan
subjek memikiki dorong dari superego dalam memenuhi
kebtuhuan emosi cinta.
































“Gak usa pacaran kalau di pondok nanti ketahuan terus
di hukum tapi cukup saling ngerti aja terus bisa dilanjut
waktu liburan” (WCR5.117-122)
a. Komponen Awareness
Rasa cinta yang dimiliki subjek tidak memberi efek
perubahan pada penampilan namun ada pengaruh hal lain yang
dapat dirasakan subjek yaitu rasa semangat belajar meningkat.
“Gak ada kak kalau kepenampilan, ya gini ini saya.
Ada rasa semangat belajar semakin tinggi gitu aja
kak” (WCR5.23-27)
b. Komponen Reaffirmation
Subjek dapat meyakinkan pada orang yang dicintainya
hanya ketika liburan, sedangkan di pesantren subjek bersikap
biasa saja.
“Iya kak, ya gak usah saya bilang sih, cuman dari
teman-teman saya dan temannya, terus akhirnya
jadi sering ngelihat, senyum kalau ketemu pas lewat.
Dekatnya ya liburan saja, kita BBMan gitu”
(WCR5.29-37)
“Gak kak cuman kalau waktu dijenguk itu kita lewat
chat FB” (WCR5.39-41)
c. Komponen Expectation
Subjek mendapatkan respon baik dari orang yang
dicintainya berupa senyuman namun tidak intens karena
berada di pesantren.
“Kalau ketemu pas lewat gitu saya biasa, cuman
digoda sama teman-teman terus katanya teman dia
senyum.” (WCR5.47-51)
d. Komponen Unexpected
































Subjek tidak pernah menerima maupun memberi kejutan
dari orang yang dicintainya karena subjek takut ketahuan oleh
pengurus pesantren.
“Gak pernah kak takut ketahuan” (WCR5.53)
e. Komponen Pleasurable
Subjek dapat mengekspresikan rasa cintanya dengan
kesenangan hatinya sesuai dengan peraturan pesantren.
“Ya cuman ngintip dari jendela kalau sudah
ngelihat dia udah senang, meski dia gak lihat
kearah saya, terus waktu dia lewat saya ejek”
(WCR5.58-64)
Peneliti juga mendapati ungkapan yang menunjukkan
subjek memikiki dorong dari ego dalam memenuhi kebtuhuan
emosi cinta.
f. Komponen Necessity.
Subjek tidak melakukan ekspresi sepontan atau mencuri
perhatian dari orang yang dicintainya.
“Gak kak, kalau ketemu ya senang kalau gak ya
biasa, terus kalau lagi pingin banget ya itu tadi”
(WCR5.67-70)
g. Komponen Unique
Subjek lebih sering mengekspresikan cintanya secara tidak
langsung (non-verbal) sedangkan secara langsung (verbal)
subjek menyapa dengan mengejek orang yang dicintainya
seperti pada WCR5.58-64.
































“Ya diam aja kak sama bahagia sendiri, ketawa
sendiri kalau habis papasan sama dia, cerita
keteman kalau sudah terdesak sama teman-teman,
dipaksa cerita gitu” (WCR5.78-85)
h. Komponen Natural
Subjek menunjukkan ekspresi cinta dengan tidak berlebihan
ketika berpapasan dengan orang yang dicintainya dan tetap
tenang setelah berpapasan dengan orang yang dicintainya.
“Kalau ada jalan lain saya langsung belok kak, tapi
kalau gak ada ya saya jalan lurus hadap depan,
setelah itu saya ketawa-ketawa sendiri” (WCR5.89-
94)
i. Komponen Connection
Subjek tidak berkomunikasi dengan orang yang dicintainya,
hanya menyapa dengan mengejek ketika subjek ingin melihat
ketika melewati subjek.
“Gak kak, kalau lagi iseng aja saya ngejek dia
waktu dia lewat” (WCR5.97-99)
j. Komponen Social norms
Subjek memilih untuk sekedar melihat dan senyum kepada
orang yang dicintainya karena subjek tidak ingin terkena
hukuman.
“Enggak kak, itu yang saya takutin, jadi gak pernah
aneh-aneh” (WCR5.102-104)
k. Komponen Buying love
Subjek mengungkapkan alasannya mengapa subjek
menunjukkan rasa cinta kepada orang yang dicintai.
































“Karena saya merasa dia juga suka saya  dari
teman-teman, akhirnya saya bisa mendekatinya
waktu liburan, waktu di pondok cuman ngelihatin
aja” (WCR5.107-114)
Dari kutipan wawancara dan hasil observasi dapat
disimpulkan bahwa subjek kelima (KA) mengekspresikan emosi
cintanya secara langsung kepada orang yang dia cintai dengan
melihatnya ketika berpapasan serta mencari informasi mengenai
orang yang dia cintai melalui teman subjek yang dapat memberi
info mengenai orang yang dicintai subjek. Subjek terkadang juga
menyapa orang yang dia cintai dengan menggunakan nama ejekan.
6) Subjek Keenam
Subjek dapat merasakan rasa cinta dan dapat menjelaskan
tentang rasa cinta yang dia rasakan serta mengetahui kapan subjek
mulai memiliki rasa cinta dan tertarik pada lawan jenis.
“Rasa bahagia disertai rasa rindu, dimulai dari perkenalan
lalu dekat dan gak pingin kehilangan”(WCR6.11-15)
“Kelas delapan, waktu liburan” (WCR6.18)
Peneliti juga mendapati ungkapan yang menunjukkan
subjek memikiki dorong dari id dalam memenuhi kebtuhuan
emosi cinta. Peneliti mendapati ungkapan yang menunjukkan
subjek memikiki dorong dari superego dalam memenuhi
kebtuhuan emosi cinta.
“Kalau suka sama anak disimpan dulu” (WCR6.119-120)
“Karena dia suka sama saya, akhirnya saya nyamperin ke
rumahnya waktu liburan, ada orang tuanya juga”
(WCR6.112-115)

































Rasa cinta yang dimiliki subjek tidak memberi efek
perubahan pada penampilan maupun pada hal lain yang dapat
dirasakan subjek.
“Gak ada kak kalau kepenampilan, ya gini ini saya.
Sama yang lainnya juga gak ada, ya begini kalau
semangat ya semangat, gak ada hubungannya sama
rasa cinta” (WCR6.23-30)
b. Komponen Reaffirmation
Subjek mencintai seseorang karena subjek dicintai terlebih
dahulu, subjek mengetahui hal itu dari teman subjek. subjek
dapat meyakinkan pada orang yang dicintainya hanya ketika
liburan, sedangkan di pesantren subjek pernah mengajak
mengobrol namun hanya sebentar.
“Dia sudah tahu kak, kan dia dulu yang suka,
waktu liburan saya nyamperin ke rumahnya, saya
tahu dari teman-teman. Waktu ke rumahnya ya ada
ibunya. Akhirnya saya suka juga” (WCR6.33-41)
“Di pondok pernah dua kali itu sebentar di tangga
ngobrolnya, liburan pernah ke rumahnya
itu”(WCR6.43-47)
Peneliti juga mendapati ungkapan yang menunjukkan
subjek memikiki dorong dari id dalam memenuhi kebtuhuan
emosi cinta.
c. Komponen Expectation
Subjek mendapatkan bersikap biasa ketika berpapasan pada
orang yang dicintainya.
































“Kalau ketemu pas lewat gitu saya biasa, cuman
digoda sama teman-teman.” (WCR6.53-56)
d. Komponen Unexpected
Subjek tidak pernah menerima maupun memberi kejutan
dari orang yang dicintainya karena subjek takut ketahuan oleh
pengurus pesantren.
“Gak pernah kak takut ketahuan” (WCR6.58)
e. Komponen Pleasurable
Subjek dapat mengekspresikan rasa cintanya dengan
kesenangan hatinya meski melanggar peraturan pesantren
subjek mengetahui kapan waktu yang tepat untuk bertemu agar
tidak diketahui oleh pengurus.
“Ya nyuruh teman manggilkan terus ketemu
sebentar ngobrol, sudah kak itu ya cuman dua kali”
(WCR6.64-68)
f. Komponen Necessity.
Subjek tidak melakukan ekspresi sepontan atau mencuri
perhatian dari orang yang dicintainya.
“Gak kak, kalau ketemu ya senang kalau gak ya
biasa, terus kalau lagi pingin banget ya ketemu tadi”
(WCR6.71-74)
Peneliti juga mendapati ungkapan yang menunjukkan
subjek memikiki dorong dari ego dalam memenuhi kebtuhuan
emosi cinta.
g. Komponen Unique
































Subjek lebih sering mengekspresikan cintanya secara tidak
langsung (non-verbal) sedangkan secara langsung (verbal)
subjek mengajak bertemu dan mengobrol sebentar seperti pada
WCR6.64-68.
“Ngelihat lihat ditangga, barangkali dia lewat terus
nyapa. Cerita sama teman dekat” (WCR6.82-85)
h. Komponen Natural
Subjek menunjukkan ekspresi cinta dengan tidak berlebihan
ketika berpapasan dengan orang yang dicintainya dan tertawa
sendiri setelah berpapasan dengan orang yang dicintainya.
“Kalau ada jalan lain saya langsung belok kak, tapi
kalau gak ada ya saya jalan lurus hadap depan,
setelah itu saya ketawa-ketawa sendiri” (WCR5.89-
94)
i. Komponen Connection
Subjek sering menyapa orang yang dicintainya ketika dia
berjalan melewati kelas subjek.
“Pernah, nyapa waktu dia lihat. Saya lihat
dijendela terus nyapa jadi gak langsung ketemu pas
gitu” (WCR6.97-100)
j. Komponen Social norms
Subjek tetap dapat bisa bertemu dan berbicara dengan
orang yang dicintainya meski peraturan pesantren melarang hal
tersebut namun subjek mengetahui kapan bisa bertemu.
“Kalau yang ngobrol tadi waktu sama-sama gak
ada gurunya” (WCR6.105-108)
k. Komponen Buying love
































Subjek mengungkapkan alasannya mengapa subjek
menunjukkan rasa cinta kepada orang yang dicintai.
“Karena dia suka sama saya, akhirnya saya
nyamperin ke rumahnya waktu liburan, waktu di
pondok biasa saja” (WCR6.112-117)
Dari kutipan wawancara dan hasil observasi dapat
disimpulakan bahwa subjek keenam (EM) mengekspresikan
emosi cintanya dengan melihat orang yang dicintai dan tersenyum
ketika berpapasan ataupun kebetulan saling melihat. Subjek
terkadang juga mengajaknya untuk bertemu dan berbincang-
bincang.
7) Subjek Ketujuh
Subjek dapat merasakan rasa cinta dan dapat menjelaskan
tentang rasa cinta yang dia rasakan serta mengetahui kapan subjek
mulai memiliki rasa cinta dan tertarik pada lawan jenis.
“Perasaan cinta, di mulai dari perkenalan mencari tahu
sifatnya, dekat, ngasih perhatian dan suka” (WCR7.11-15)
“Kelas delapan” (WCR7.18)
Peneliti juga mendapati ungkapan yang menunjukkan
subjek memikiki dorongan dari id dalam memenuhi kebtuhuan
emosi cinta. Peneliti mendapati ungkapan yang menunjukkan
subjek memikiki dorong dari superego dalam memenuhi
kebetuhuan emosi cinta.
“Kalau di pondok tidak usah pacaran dan menunjkkan
rasa cinta biarsaja mengalir” (WCR7.105-109)
a. Komponen Awareness
































Rasa cinta yang dimiliki subjek tidak memberi efek
perubahan pada penampilan namun rasa cinta yang dimiliki
subjek dapat menjadikan motivasi dalam hal kebaikan.
“Gak ada kak kalau kepenampilan, ya gini ini saya.
Ada kak buat motivasi, motivasi baik” (WCR7.23-
26)
b. Komponen Reaffirmation
Subjek tidak berharap orang yang dicintainya mengetahui
perasaan subjek. Ketika orang yang dicintainya mengetahui
perasaan subjek, subjek bersikap biasa, tidak sering
memperhatikannya ketika di pesantren.
“Ya gak berharap banget, kalau tahu ya
Alhamdulillah.” (WCR7.30-32)
“Gak pernah kak, kalau di pondok sudah gak nyapa,
gak nyari perhatian, senyum juga gak. Kalau
liburan baru disambung” (WCR7.34-39)
Peneliti juga mendapati ungkapan yang menunjukkan
subjek memiliki dorongan dari ego dalam memenuhi
kebtuhuan emosi cinta.
c. Komponen Expectation
Subjek bersikap biasa pada orang yang dicintainya, dan
lebih memilih diam serta menunggu kabar tentang orang yang
dicintainya tanpa bertanya pada teman-teman subjek.
“Dia senyum gitu, kalau saya biasa kak. Gak nyari
kabar tentang dia saya dapatnya dari teman-teman”
(WCR7.45-49)
d. Komponen Unexpected
































Subjek tidak pernah menerima maupun memberi kejutan
dari orang yang dicintainya karena subjek takut ketahuan oleh
pengurus pesantren.
“Gak pernah kak takut ketahuan” (WCR7.51)
e. Komponen Pleasurable
Subjek mengekspresikan cintanya dengan diam dan
menahan hingga waktu liburan tiba .
“Saya memilih diam, dan tidak cerita apa nulis.
Diam saja nunggu waktu liburan” (WCR7.57-60)
Peneliti juga mendapati ungkapan yang menunjukkan
subjek memikiki dorong dari ego dalam memenuhi kebtuhuan
emosi cinta.
f. Komponen Necessity.
Subjek tidak melakukan ekspresi sepontan atau mencuri
perhatian dari orang yang dicintainya.
“Enggak kak, jadi saya diam dan menunggu
kabarnya datang sendiri dari teman” (WCR7.63-65)
g. Komponen Unique
Subjek lebih sering mengekspresikan cintanya secara tidak
langsung (non-verbal) sedangkan secara langsung (verbal)
ketika liburan.
“Tetap diam, cuwek pasrah. Kalau liburan ngeBBM,
tapi ya gak ketemu” (WCR7.73-75)
h. Komponen Natural
































Subjek menunjukkan ekspresi cinta dengan tidak berlebihan
ketika berpapasan dengan orang yang dicintainya dan menoleh
kebelakang/ kearah dia setelah berpapasan.
“Diam aja kak, jalan mandang lurus, terus noleh
kebelakang, pas dia juga noleh. Lah itu baru senang
banget” (WCR7.79-84)
i. Komponen Connection
Subjek hampir tidak pernah menyapa orang yang
dicintainya ketika bertemu dijalan.
“Enggak kak kalau papasan gitu teman-teman yang
nyapa” (WCR7.86-88)
j. Komponen Social norms
Subjek lebih memilih untuk mengikuti aturan peasantren
dengan diam dan menahan rasa cintanya.
“Enggak kak, itu yang saya takuti. Saya biasa gak
aneh-aneh” (WCR7.91-94)
k. Komponen Buying love
Subjek mengungkapkan alasannya mengapa subjek
menunjukkan rasa cinta kepada orang yang dicintai.
“Saya tahu dia suka saya terus saya cari tahu
tentang dia, ternyata dia baik tidak banyak tingkah,
sopan akhirnya saya mendekati dia” (WCR7.98-103)
Peneliti juga mendapati ungkapan yang menunjukkan
subjek memikiki dorong dari superego dalam memenuhi
kebtuhuan emosi cinta.
Dari kutipan wawancara dan hasil observasi dapat
disimpulakan bahwa subjek ketujuh (FS) mengekspresikan emosi
































cintanya dengan melihat orang yang dicintai dan tersenyum ketika
berpapasan denga orang yang dicintainya, selain itu subjek
memilih untuk menyimpan dan menahan sendiri, subjek tidak
suka menceritakan rasa cintanya kepada teman subjek. Subjek
bersikap pasrah dengan keadaan ketika di pesantren untuk
menunggu liburan pesantren (perpulangan) tiba.
2. Analisis Temuan Penelitian
Beberapa temuan penelitian yang di analisis atau diinterpretasikan
sebagai rumusan hasil temuan:
A. Komponen Ekspresi Cinta
a. Komponen Awareness
Komponen pertama yaitu awareness, dari ketujuh subjek
didapati lima subjek yang memunculkan komponen awareness,
pada subjek pertama (AR) rasa cintanya berpengaruh pada
meningkatnya semangat belajar (WCR1.59-62), subjek kedua
(AD) selain semangat belajar AD menjadi semakin nyaman di
pesantren (WCR2.33-35), subjek ketiga (AJ) rasa cinta yang
dimilikinya memberi pengaruh pada diri subjek lebih
memperhatikan penampilannya (WCR3.29-35), subjek keempat
(AH) tidak berbeda dengan subjek yang pertama, semenjak ada
rasa cinta yang dimiliki oleh AH, AH menjadi nyaman di
pesantren yang sebelumya subjek tidak merasa nyaman di
































pesantren (WCR4.30-32). Subjek ketujuh (FS) menjadikan rasa
cintanya sebagai motivasi untuk beperilaku lebih baik lagi
(WCR7.23-26).
b. Komponen Reaffirmation
Komponen kedua yaitu reaffirmation, dari ketujuh subjek
didapati lima subjek yang mengekspresikan komponen
reaffirmation yaitu membalas perasaan cinta pada orang yang
mencintainya, kelima subjek tersebut adalah subjek pertama
(AR) (WCR1.76-80), subjek ketiga (AJ) (WCR3.66-71), subjek
keempat (AH) (WCR4.66-68), subjek kelima (KA) (WCR5.43-
44) dan subjek keenam (EM) (WCR6.82-83) ketika berada di
pesantren, masing-masing subjek sering memperhatikan secara
diam-diam orang yang dicintainya dan ketika mereka saling
berpapasan / bertatap muka kelima subjek memeberi senyuman.
Beberapa dari kelima subjek ketika sedang libur pesantren
(perpulangan) mengungkapkan rasa cinta mereka secara
langsung pada orang yang dicintai dengan cara mereka bertemu
dan sebagaian lainnya mengungkapkan rasa cintanya dengan
berkomunikasi melalui media sosial.
c. Komponen Expectation
Komponen ketiga yaitu expectation, dari ketujuh subjek
didapati empat subjek yang memunculkan komponen
expectation yaitu memberikan ataupun menerima respon dari
































orang yang dicintainya, subjek pertama (AR), AR memberi
respon berupa senyuman ketika orang yang dicintainya
kebetulan sedang berpapasan dengan AR (WCR1.97-99).
Subjek keempat (AH), AH memberi respon berupa senyuman
dan memperhatikan ketika orang yang dicintainya melewati
kelas AH maupun ketika berjalan berpapasan (WCR4.66-68).
Subjek kelima (KA) menyapa orang yang dicintainya
menggunakan nama ejekan saat ia berjalan melalui kelas subjek
(WCR5.58-64). Sedangkan subjek keenam (EM) lebih sering
memandangi orang yang dicintainya dari dalam kelas secara
diam-diam dan berharap orang yang dia cintai juga melihatnya.
Tidak jarang harapan subjek terjadi yaitu orang yang
dicintainya melihat balik kearah subjek (WCR6.97-100).
d. Komponen Unexpected,
Komponen keempat yaitu unexpected, dari tujuh subjek
didapati tiga subjek yang memunculkan komponen ini.
unexpected adalah pengekspresian dengan memberi atau
menerima kejutan dari orang yang dicintai. Subjek pertama
(AR) mendapatkan kejutan dari orang yang dicintai berupa
sapaan yang mengejutkan subjek. Ketika subjek berjalan
melalui kelas orang yang dicintainya, tiba-tiba oang yang
dicintainya muncul di hadapan subjek dan seketika itu pula
menyapa subjek dengan nama asli yang berbeda dengan
































sebelumnya karena subjek biasanya disapa dengan
menggunakan nama ejekan (WCR1.103-108). Subjek kedua
(AD) menerima kejutan berupa kue yang bertuliskan nama
subjek (WCR2.87-100), sedangkan subjek keempat (AH)
menerima kejutan dari orang yang dicintainya berupa cokelat
dan ucapan semangat belajar (WCR4.76-86).
e. Komponen Pleasurable,
Komponen kelima yaitu pleasurable, ketujuh subjek
mendapatkan kesenangan / kelegaan ketika mereka telah dapat
mengekspresikan cintanya namun tetap sesuai dengan peraturan
pesantren. Subjek pertama (AR) dengan becerita kepada kakak
kelas tentang rasa cintanya terhadap orang yang dicintai dan
menuangkan dalam tulisan berupa cerpen (WCR1.112-113),
subjek kedua (AD) mengengkspresikan rasa cintanya dengan
memikirkan orang yang dicintainya di tempat yang sepi dan
sesekali bercerita kepada teman subjek (WCR2.134-139).
Subjek ketiga (AJ) lebih sering menceritakan tentang rasa
cintanya terhadap orang yang dia cintai kepada teman dekat
subjek (WCR3.84-87). Subjek keemapta (AH) menuangkan
rasa cintanya dalam doa atau menceritakan ke Allah
(WCR4.105-114). Subjek kelima (KA) lebih suka
mengekspresikan rasa cintanya secara langsung kepada orang
yang dia cinta dari pada hanya bercerita pada teman-temannya
































(WCR5.58-64), subjek keenam (EM) memilih untuk langsung
mengungkapkan rasa cintanya pada orang yang dia cintai
namun tetap tidak melanggar aturan pesantren dan sering
menceritakan pada teman dekat subjek (WCR6.82-85). Lain
halnya subjek ketujuh (FS) memilih untuk bercerita pada teman
dekatnya tentang orang yang dia cintai namun subjek lebih suka
mendengarkan cerita terkait segala hal tentang orang yang
dicintai dari teman-teman subjek (WCR7.57-60).
f. Komponen Unique,
Komponen ketujuh yaitu unique, yaitu ekspresi cinta yang
berupa verbal maupun non verbal. Ekspresi secara verbal atau
langsung tanpa berisyarat ditemukan pada beberapa subjek
setelah dilakukan wawancara dan observasi, pada subjek
dengan inisial AR mengekspresikan cintanya secara langsung
ketika di pesantren yaitu bertemu dan berbincang dengan orang
yang dicintainya dengan kepentingan mengklarivikasi masalah
teman subjek itu pun dilakukan hanya dua kali semenjak ada
rasa cinta hingga sekarang dan subjek ketika berbincang-
bincang dengan orang yang dicintainya dalam waktu yang
singkat. Subjek lebih leluasan bertemu dan berkomunikasi
walau melalui sosial media disaat liburan (WCR1.132-135).
Berikutnya subjek dengan inisial AH, AH pernah
mengekspresikan cintanya secara langsung yaitu berbincang-
































bincang dengan orang yang dicintainya. Kesempatan itu
diperoleh subjek ketika waktu perkunjungan santri, Subjek juga
mendapatkan hadiah dari orang yang dicintainya berupa cokelat
(WCR4.76-86). Subjek dengan inisial KA ketika di pesantren
mengekspresikan cintanya secara langsung kepada orang yang
dicintainya yaitu dengan menyapanya menggunakan nama
ejekan (WCR5.58-64). Begitu halnya dengan subjek berinisial
EM meski peraturan di pesantren ketat EM dapat mengetahui
waktu yang aman untuk bertemu dengan orang yang dicintainya
walau itu hanya sebentar (WCR6.64-68).
Ekspresi secara non verbal adalah ekspresi yang
diungkapkan melalui isyarat dan hal lain yang dimengerti oleh
orang yang dicintainya. Seperti ekspresi cinta non verbal yang
diberikan AR kepada orang yang dicintainya yaitu dengan
tersenyum ketika melihat orang yang dicintainya berjalan
melewati subjek (WCR1.97-99). Sedangkan ekspresi cinta
secara non verbal yang ditunjukkan oleh AD (WCR2.134-139)
dan AJ (WCR3.75-79) menggoda orang yang dicintainya
dengan cara memandangi dia secara terus menerus dan
membuat orang yang dicintainya sala tingkah. Ekspresi cinta
non verbal yang dilakukan AH (WCR4.105-114), KA
(WCR5.58-64) dan EF (WCR7.45-49) yaitu dengan tersenyum
ketika melihat dan berpapasan dengan orang yang dicintainya.
































Sedangkan subjek berinisial EM sering melihat dan memberi
senyuman pada orang yang dicintainya ketika berpapasan
ataupun kebetulan saling melihat (WCR6.89-94).
g. Komponen Nature,
Komponen kedelapan yaitu nature, ketujuh subjek dapat
mengekspresikan cintanya dengan tidak berlebihan. Hal ini
ditunjukkan oleh masing-masing subjek ketika berpapasan
dengan orang yang dicintainya. Ketujuh subjek ketika
berpapsan dengan orang yang dicintai akan memberikan
senyuman. Namun setelah berpapasan subjek memunculkan
ekspresi yang berbeda. Subjek AR akan heboh sendiri dengan
melompat dan tertawa (WCR1.145-153), subjek AD
(WCR2.105-114), AJ (WCR3.102-114), AH (WCR4.105-114)
dan EM (WCR6.89-94) setelah berpapasan dengan orang yang
mereka cintai mereka tersenyum dan bertanya pada temannya
mengenai ekspresi orang yang dicintainya, sedangkan KA
setelah berpapasan dengan orang yang dicintai subjek tertawa
kecil tanpa bertanya pada teman subjek (WCR5.89-94),
berbeda dengan FS setelah berpapasan dengan orang yang
dicintai subjek akan menoleh kearah orang yang dicintainya
meskipun telah berlalu (WCR7.89-94).
h. Komponen Connection
































Komponen kesembilan yaitu connection, yaitu mengajak
orang yang dicintai untuk bertemu dan berbincang-bincang.
Komponen ini diekspresikan oleh subjek pertama (AR) bertemu
dan berbincang dengan orang yang dicintainya (WCR1.157-
160), dan subjek keenam (EM) mengajak orang yang
dicintainya untuk bertemu dan berbincang-bincang mengenai
perasaan mereka (WCR6.97-100).
i. Komponen Social norms
Komponen kesupuluh yaitu social norms, ketujuh subjek
dapat mengekspresikan cintanya sesuai dengan peraturan di
pesantren. ketujuh subjek apabila di pesantren mereka
mengekspresikan cinta kepada orang yang dicintai melalui
senyuman, sapaan dan melihat, sedangkan untuk bertemu dan
berbincang-bincang mereka lakukan ketika liburan tiba. Subjek
AR (WCR1.67-69), AD (WCR2.128-129), AJ (WCR3.117-
119), AH (WCR4.66-68), KA (WCR5.97-99), EM
(WCR6.112-117), FS (WCR7.91-93).
j. Komponen Bad timing
Komponen kesebelas yaitu bad timing, dari ketujuh subjek
terdapat dua subjek yang tetap bisa menemui dan berbincang
dengan orang yang dicintai meski peraturan pesantren melarang
hal tersebut namun subjek pertama / AR (WCR1.132-135) dan
































keenam / EM (WCR6. 105-108) mengetahui kapan bisa
bertemu.
k. Komponen Buying love,
Komponen kedua belas yaitu buying love, ketujuh subjek
dapat memberi alasan mengapa menaruh rasa cinta pada
seseorang. AR (WCR1.171-178), AJ (WCR3.125-132), AH
(WCR4.49-54), KA (WCR5.107-114) dan EM (WCR6.112-117)
menaruh rasa cinta pada orang yang dia cintai karena orang
yang dia cintai mencintainya terlebih dahulu bukan kaena
materi yang dimiliki oleh orang yang dia cintai. Sedangkan AD
(WCR2.118-124) dan FS (WCR7.98-103) mencintai karena
orang yang dicintainya sesuai dengan kriteria bukan kaema
materi.
Tabel 1.
Hasil analisa ekspresi cinta dari wawancara dan observasi
Subejek Komponen
A B C D E F G H I J K L
AR • • • • • • • • • • •
AD • • • • • • •
AJ • • • • • • •
AH • • • • • • • • •
KA • • • • • • •
EM • • • • • • • • •
FS • • • • • •
Keterangan komponen pada tabel-1:
A) komponen awareness, G) komponen unique,
B) komponen reaffirmation, H) komponen natura,
C) komponen expectation, I) komponen connection,
D) komponen unexpected, J) komponen social norms,
E) komponen pleasurable, K) komponen bad timing,
F) komponen necessity, L) komponen buying love.
































B. Id, Ego, dan Superego
Gambaran pengekspresian emosi cinta remaja terdapat
perkembangan id, ego, superego yang dapat dianalisa melalui
ekspresi cinta dari masing-masing subjek dengan lingkungan
pesantren. Ketujuh subjek memiliki dorongan dari id dalam
memenuhi emosi cinta, dalam memenuhi hasrat cinta yang berasal
dari id serta tuntutan dari superego ketujuh subjek melakukan
mekanisme pertahanan diri dengan represi yang berdasarkan
pertimbangan ego. Sehingga AR, AD, AJ, KA dan EM melakukan
mekanisme pertahanan diri yang dapat meredam tegangan dari id
serta mengatasi tuntutan dari superego. AR akan melihat orang
yang dicintainya dari jendela kelas ketika subjek ingin bertemu
dengan orang yang dicintainya selain itu subjek melampiaskan rasa
rindunya dengan bercerita pada teman subjek atau menulis
perasaannya melalui cerpan yang nantinya bisa dibaca kembali
(WCR1.127-129). Begitu halnya dengan AD yang menceritakan
perasaan rindunya pada teman dekat AD selain itu AD menulis
suasana hatinya melalui kata-kata (WCR2.134-139). Tidak jauh
berbeda yang dilakukan AJ dengan kedua subjek, ketika AJ ingin
sekali bertemu seseorang yang dicintainya AJ akan melihat dari
jendela kelasnya dengan harapan orang yang dicintainya lewat
depan kelas, selain itu AJ sesekali bercerita pada temann dekatnya
(WCR3.84-87). Berbeda dengan KA dan EM (mereka adalah
































subjek laki-laki) untuk meredam id dan tuntutan superego KA
menggunakan pertimbangan dari ego dengan tuntutan KA yang
tinggal di pesantren maka KA ketika merasa rindu atau ingin
bertemu dengan orang yang dicintainya, KA akan menunggu di
jendela kelasnya dan ketika dia lewat KA memberi sapaan serta
senyuman. KA juga memanfaatkan waktu perkunjungan untuk
chating melalui sosial media dengan orang yang dicintainya karena
waktu berkunjung santri laki-laki dan perempuan sama (WCR5.58-
64). Sedangkan EM ketika ingin bertemu dengan orang yang
dicintainya, sesekali EM menemui orang yang dicintainya dan
mengobrol dengan waktu yang singkat di tangga sebelah kelas EM
(WCR6.71-74). Mekanisme tersebut dianggap efektif karena
menurut para subjek tidak menyisakan tegangan dari id yang
menuntut untuk dipenuhi. Dimana dorongan-dorongan tersebut
masih dapat disalurkan namun dalam bentuk yang dapat diterima
oleh lingkungan pesantren.
Ketujuh subjek mengungkapkan perasaan terhadap orang
yang dicintai dan menjalin hubungan dekat meski dalam
lingkungan pesantren yang mereka rasa bahwa tindakannya atau
keputusannya untuk tetap memiliki perasaan cinta tidak sampai
melanggar peraturan dan mengekibatkan terkena hukuman yang
berat. Subjek AH dan FS dalam memenuhi hasrat cinta yang
berasal dari id serta tuntutan dari superego kedua subjek ini
































melakukan mekanisme pertahanan diri dengan represi yang
berdasarkan pertimbangan ego. AH memendam perasaannya
dengan berdoa lebih lama ketika sholat malam dan lebih sering
membaca al-quran ketika subjek merasa rindu pada orang yang
dicintainya (WCR4.105-114), begitu halnya dengan FS yang lebih
suka melihat orang yang dicintainya dari kejauhan ketika rasa rindu
mulai mengusik dirinya (WCR7.34-39).
Berikut hasil wawancara pada tiap ketujuh subjek dapat
dilihat pada tabel berikut:

































Id pada ketujuh subjek
No. Subjek Id
1 AR a) Memiliki perasaan suka dan sayang kepada
seseorang yang menyukainya
b) Ingin bertemu dan mengobrol
c) Keinginan yang besar agar orang yang
dicintainya dapat setia
2 AD a) Memiliki perasaan suka pada lawan jenisnya
3 AJ a) Memiliki perasaan suka pada lawan jenisnya
b) Ingin orang yang dicintainya mengetahui
perasaannya
c) Ingin bertemu dan tersenyum
4 AH a) Memiliki perasaan suka dan sayang kepada
seseorang yang menyukainya
b) Keinginan besar agar orang yang dicintainya
mengerti perasaan subjek dan setia pada subjek
5 KA a) Memiliki perasaan suka terhadap lawan jenisnya
b) Ingin perasaannya diketahui dengan orang yang
dicintainya
6 EM a) Memeiliki perasaan suka dan sayang pada
seseorang yang mencintainya
b) Ingin bertemu dan mengobrol
c) Keinginan untuk saling menyayangi
7 FS a) Memiliki rasa suka dan sayang pada lawan
jenisnya
b) Ingin dekat dan bisa bertemu
c) Keinginan yang besar untuk saling setia

































Superego pada ketujuh subjek
No. Subjek Superego
1 AR a) Subjek tahu bahwa memiliki rasa cinta akan ada
rasa cemburu dan itu akan menjadi tidak nyaman
b) Saat di pesantren subjek akan bersikap biasa saja
dengan tersenyum atau melihat ketika bertemu
dengan orang yang dicintainya, karena subjek
memahami peraturan pesantren dan enggan untuk
melanggarnya
2 AD
a) Subjek berpendapat bahwa dekat dengan orang
yang dicintainya tidak sampai berpacaran dan
cukup hanya saling mengetahui perasaan masing-
masing
b) Subjek berprilaku diam terhadap orang yang
dicintai
3 AJ a) Subjek tidak mencintai seseorang dengan
perasaan yang berlebihan karena bagi subjek
lebih baik dicintai terlebih dahulu
b) Subjek hanya sesekali memberi senyuman pada
orang yang dicitainya selama di pesantren, subjek
tidak ingin mendapat hukuman karena hukuman
yang disebabkan pacaran itu memalukan
4 AH a) Subjek berpendapat bahwa memiliki rasa suka
pada lawan jenis itu sangat perlu akan tetapi
hanya sebatas rasa suka dan tidak sampai
melanggar peraturan lingkungan dan agama
5 KA a) Subjek berpandangan bahwa dekat dengan orang
yang dicintai cukup dilakukan ketika tidak di
pesantren (perpulangan), ketika di pesantren
hanya saling mengetahui perasaan dan menyapa
6 EM a) Bagi subjek ketika ada rasa saling suka dan
sayang rasa itu perlu diketahui oleh lawan
jenisnya dan menjalin hubungan (pacaran)
terbuka yaitu dengan orang tua mengetahui
namun ketika di pesantren tidak perlu sering
berkomunikasi atau bertemu
7 FS a) Bagi subjek rasa cinta layak diberikan pada lawan
jenisnya atau orang yang disukainya yang
memiliki perilaku sopan
b) Subjek mengetahui bahwa di pesantren di larang
adanya berpacaran, dengan begitu subjek tidak
menjalin hubungan (berpacaran) dengan orng
yang dicintainya cukupun sebatas dekat walaupun
ketika liburan subjek membatasi dirinya dengan
orang yang dicintainya

































Ego pada ketujuh subjek
No. Subjek Ego
1 AR a) Saat subjek ingin bertemu dengan orang yang
dicintainya subjek akan mencari dari jendela kelas
subjek barangkali orang dicintainya lewat depan
kelas subjek dana akan memberikan senyuman
b) Subjek melampiaskan rasa ingin brtemu (rindu)
ataupun bahagia dengan menceritakan ke teman
subjek dan juga menulisa perasaannya melalui
cerpen
2 AD a) Subjek memilih untuk memendam rasa sukanya
terhadap lawan jenis, namun terkadang subjek
menceritakannya pada teman dekat subjek dan
menuangkan perasaannya dengan tulisan berupa
kata-kata
3 AJ a) Subjek memandam rasa ingin bertemu dengan
sekedar melihat orang yang dicintainya melalui
jendela kelasnya dan memberi senyuman ketika
orang yang dicintainya melihat subjek
b) Subjek sesekali bercerita pada teman dekatnya
ketika merasakan bahagia ataupun sedih karena
rasa cinta
4 AH a) Subjek memendam perasaannya apabila ingin
melihat atau berjumpa dengan orang yang dicintai
dengan mengalihkan perasaan tersebut dengan
berdoa lebih lama ketika solat malam dan membaca
al quran
5 KA a) Subjek akan menyapa dan memberi senyuman
kepada orang yang dicintainya selama di pesantren
6 EM a) Subjek dapat menemui orang yang dicintainya dan
hanya mengobrol dengan waktu yang singkat
ketika subjek ingin bertemu dengan orang yang
dicintainya saat di pesantren
7 FS a) Subjek menyukai lawan jenisnya dengan
memendam perasaannya subjek juga berpendapat
perlu adanya jarak meskipun akhirnya saling
mengetahui perasaan masing-masing
b) Subjek merasa puas meski hanya melihat dari jarak
jauh orang yang dicintainya

































Di usia remaja mereka mulai berpikir secara formal
operasional, mereka tidak lagi terikat pada fenomena yang kongkrit
namun mereka menjadi lebih logis, abstrak dan melakukan
penalaran secara deduktif. Seperti dalam penalaran moral dari
subjek AJ (WCR3.68-70), KA (WCR5.36-38), dan FS (WCR7.38-
39). Memaparkan pada wawancara masing-masing bahwa mereka
memilih untuk mengekspresikan cintanya secara verbal yaitu
dengan bertemu, mengobrol dan keluar bersama orang yang
dicintai ketika waktu liburan. Liburan adalah waktu yang tepat
untuk mengekspresikan rasa cinta pada lawan jenis karena sudah
tidak terikat dengan peraturan pesantren. Namun ketika di
pesantren AJ (WCR3.58-60), KA (WCR5.32-36), FS (WCR7.79-
81) dan AD (WCR2.68-70) memilih untuk mengungkapkan
ekspresi cinta mereka dengan melihat, menyapa dan tersenyum
kepada orang yang dicintai, dengan begitu mereka tetap bisa
mengekspesikan cinta terhadap lawan jenis tanpa melanggar
peraturan pesantren. Penalaran moral sedemikian adalah penalaran
moral norma interpersonal.
Sedangkan subjek AR (WCR1.132-136), AH (WCR4.80-
85), dan EM (WCR6.43-47) didapati dari hasil wawancara bahwa
mereka dapat mengekspresikan cinta mereka terhadap lawan jenis
secara verbal yaitu dengan bertemu dan mengobrol ketika di
































pesanten tanpa terkena hukuman karena mereka bisa menyesuaikan
waktu serta tempat untuk bertemu tanpa diketahui oleh pengurus
pesantren akan tetapi ketika mereka betemu dengan orang yang
dicintai lalu mengobrol mereka tidak hanya berdua namun dengan
beberapa teman dan di tempat yang ramai. Penalaran moral
demikian adalah moralitas sistem sosial.
C. Pembahasan
Banyak jenis-jenis emosi yang dimunculkan oleh manusia. Salah
satunya adalah emosi cinta. Seperti yang sudah dibahas sebelumnya,
perasaan cinta yang dirasakan oleh individu melibatkan banyak aspek
emosi. Salah satunya adalah ekspresi yang diungkapkan individu ketika
merasakan cinta. Penelitian mengenai ekspresi cinta sudah banyak
dilakukan oleh ahli. Salah satunya adalah penelitian mengenai ekspresi
cinta yang dilakukan oleh Thieme (1996), hasil penelitian tersebut
menyimpulkan beberapa komponen dari ekspresi yang diungkapkan ketika
seseorang jatuh cinta. Komponen tersebut yaitu a) komponen awareness, b)
komponen reaffirmation, c) komponen expectation, d) komponen
unexpected, e) komponen pleasurable, f) komponen necessity, g)
komponen unique, h) komponen natura, i) komponen connection, j)
komponen social norms, k) komponen bad timing, l) komponen buying
love.
Berdasarkan hasil data yang di peroleh dari wawancara dan
observasi yang di bahas pada bab sebelumnya, selanjutnya akan di bahas
































mengenai hasil analisis dari ekspresi cinta remaja yang tinggal di
pesantren. Pada sub bab analisis data telah di gambarkan bagaimana hasil
analisis dari masing-masing pertanyaan peneliti secara garis besar.
Pembahasan lebih lanjut akan dibahas berikut ini dari ketujuh subjek.
Bentuk-bentuk ekspresi yang diungkapkan oleh individu pada
hubungan cinta ditunjukkan dengan berbagai cara, diantaranya adalah
verbal dan non verbal. Ekspresi verbal dicontohkan dengan
mengkomunikasikan perasaan secara langsung kepada orang yang dicintai,
sedangkan ekspresi non verbal dicontohkan dengan berpegangan tangan,
melakukan eye contact dan bahasa-bahasa non verbal lainnya yang hanya
dimengerti oleh dua orang yang terlibat di dalam hubungan cinta tersebut
(Thieme, 1996).
AR mengekspresikan emosi cintanya lebih sering secara non
verbal dengan melihat orang yang dicintai dan tersenyum sudah dapat
melegakannya, pengekspresian tersebut termasuk dalam komponen
ekspresi cinta expectation. Selain itu subjek mengekspresikan cintanya
dengan menceritakan perasaannya kepada kakak kelasnya dengan alasan
kakak kelas subjek kenal dengan orang yang dicintainya, tidak jarang juga
subjek mengekspresikan cintanya melalui menulis cerpen dengan
tambahan cerita-cerita yang lain, pengekspresian cinta tersebut termasuk
dalam komponen pleasurable. Sedangkan pengungkapan ekspesi cinta
secara verbal dengan bertemu dan berbincang-bincang, pengekspresian
tersebut termasuk komponen connection. Berikutnya subjek AD
































mengekspresikan emosi cintanya secara non verbal karena subjek malu
dengan anak laki-laki terutama dengan orang yang dicintainya. Subjek
lebih memilih diam namun sesekali subjek melihat orang yang dicintainya
kemudian akan tersenyum ketika orng yang dicintainya juga melihat
subjek, ketika berpapasan subjek akan berjala merunduk tanpa melihat
orang yang dicintainya, pengekspresian tersebut termasuk dalam
komponenen ekspresi cinta nature. Selain itu subjek mengekspresikan
emosinya dengan mencari tempat yang tenang dan menyendiri ketika
menyendiri subjek menuliskan kata-kata yang mewakili perasaannya,
pengekspesian ini menggambarkan komponen pleasurable. Subjek AJ
mengekspresikan emosi cintanya secara non verbal seperti menceritakan
pada teman dekatnya, melihat orang yang dicintainya melalui jendela
kelasnya dengan harapan orang yang dicintainya juga melihatnya ketika
melewati kelasnya, pengekspresian tersebut termasuk komponen
pleasurable. Orang yang dicintai subjek memberi respon baik kepada
subjek seperti memperhatikan subjek ketika berjalan melaluinya dan
memberi senyum, pengekspesian ini tergolong dalam komponen
expectation. Subjek AH mengekspresikan emosi cintanya secara non
verbal dengan melihat orang yang dicintai dan tersenyum sudah dapat
melegakannya namun hal tersebut jarang dilakukannya, pengekspresian
tersebut termasuk dalam komponen unique. Selain itu subjek
mengekspresikan cintanya dengan menceritakan perasaannya kepada
teman dekatnya dan subjek lebih suka bercerita dalam doa, terkadang
































subjek mengekspresikan cintanya melalui menulis cerpen dengan
tambahan cerita-cerita yang lain, pengekspresian tersebut adalah
komponen pleasurable. Sedangkan pengungkapan ekspresi cinta secaa
verbal dilakukan subjek hanya sekali semenjak ada rasa cinta yaitu
bertemu dan mengobrol, pengekspresian cinta ini termasuk komponen bad
timing. Berikutnya subjek KA mengekspresikan emosi cintanya lebih
sering secara non verbal dengan melihat orang yang dicintai dan
tersenyum sudah dapat melegakannya, pengekspresian tersebut termasuk
dalam komponen unique. Subjek memilih untuk menyimpan rasa cintanya
setelah berpapasan dengan tertawa sendiri dia tidak menceritakan pada
temannya kecuali kalau dia dipaksa temannya untuk bercerita,
pengekspresian cinta termasuk pada komponen pleasurable. Sedangkan
pengungkapan ekspresi cinta secara verbal dilakukan subjek dengan
menyapa orang yang dia cintai, hal ini adalah pengungkapan komponen
ekspresi cinta social norms. Subjek EM mengekspresikan emosi cintanya
lebih sering secara non verbal dengan melihat orang yang dicintai dan
tersenyum selain itu subjek menceritakan rasa cintanya kepada teman
dekatnya, pengekspresian tersebut termasuk dalam komponen pleasurable.
Sedangkan pengungkapan ekspresi cinta secara verbal dilakukan subjek
dengan mengajak untuk bertemu dan mengobrol dalam waktu yang
sebentar, pengekspresian tersebut termasuk dalam komponen connection.
Subjek FS mengekspresikan emosi cintanya lebih sering secara non verbal
dengan melihat orang yang dicintai dan tersenyum itu pun sangat jarang
































ditunjukkan subjek ketika berpapasan denga orang yang dicintainya,
pengekspresian tersebut termasuk dalam komponen nature, selain itu
subjek memilih untuk menyimpan dan menahan sendiri, subjek tidak suka
menceritakan rasa cintanya kepada teman subjek, pengekspresian tersebut
termasuk dalam komponen pleasurable. Subjek bersikap pasrah dengan
keadaan ketika di pesantren untuk menunggu liburan tiba yang mana
subjek dapat mengekspresikan secara verbal, keadaan tersebut adalah
bentuk dari komponen pengekspresian cinta social norms.
Didapatkan pada penelitian lain yang dilakukan Saragih dan
Irmawati (2005) berjudul “Fenomena Jatuh Cinta pada Mahasiswa”
membahas tentang kondisi mahasiswa yang sedang jatuh cinta. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang sedang jatuh cinta akan
memperlihatkan tingkah laku khusus untuk menunjukkan rasa cinta pada
pasangannya yang tidak pernah mereka lakukan pada orang lain.
Teori perkembangan remaja yang dikemukakan oleh Santrock
(2000) Pada remaja berusia 14 hingga 16 tahun terjadi dua jenis
keterlibatan romantis yaitu pacaran biasa (casual dating), pengalaman
pacaran seperti ini hanya berlangsung beberapa bulan atau beberapa
minggu saja. Berikutnya yaitu pacaran secara kelompok (dating in groups),
biasanya terjadi dan mencerminkan ketertarikan pada konteks kawan
sebaya. Didapati dari hasil observasi, ketika wawancara dilakukan subjek
enggan diwawancarai secara sendiri subjek meminta untuk diwawancarai
bersama subjek yang lainnya, remaja pada usia empat belas hingga
































enambelas lebih nyaman membicarakan masalah cinta dengan secara
kelompok yaitu bersama teman sekelas yang memberikan kenyamanan
dalam bercerita bagi mereka.
Ketujuh subjek memiliki dorongan dari id dalam memenuhi emosi
cinta, dalam memenuhi hasrat cinta yang berasal dari id serta tuntutan dari
superego ketujuh subjek melakukan mekanisme pertahanan diri dengan
represi yang berdasarkan pertimbangan ego. Ketujuh subjek
mengungkapkan perasaan terhadap orang yang dicintai dan menjalin
hubungan dekat meski dalam lingkungan pesantren yang mereka rasa
bahwa tindakannya atau keputusannya untuk tetap memiliki perasaan cinta
tidak sampai melanggar peraturan dan mengekibatkan terkena hukuman
yang berat. Freud (dalam Alwisol, 2010) mengatakan bahwa di dalam
struktur kepribadian, id tidak bekerja sendiri. ada ego yang bekerja
berdasarkan prinsip realistik dan superego yang bekerja berdasarkan
prinsip idealistik. Superego adalah kekuatan moral dan etika dari
kepribadian, yang beroperasi memakai prinsip idealistik sebagai lawan
dari prinsip kekuatan id dan perinsip realistik ego. Sedangkan ego disebut
eksekutif  kepribadian, karena ego mengontrol pintu-pintu kearah tindakan,
memilih segi-segi lingkungan ke mana ia akan memberikan respon, dan
memutuskan insting-insting manakah yang akan dipuaskan dan bagaimana
caranya.
Sedangkan perkembangan moral dari ketujuh subjek di masa
remaja dengan pembentukan moral di pesantren mereka dengan baik
































menumbuhkan sikap dan penalaran moral mengenai pengekspresian rasa
cinta sesui dengan lingkungan tempat mereka berada, ketujuh subjek
tentunya telah melalui tahap-tahap perkembangan moral sehingga di usia
remaja mereka dapat mengatasi aturan sosial mereka dengan
perkembangan moral yang mereka alami. Subjek Subjek AD, AJ, KA, dan
FS, ketika di pesantren mereka memilih untuk mengungkapkan ekspresi
cinta mereka dengan melihat, menyapa dan tersenyum kepada orang yang
dicintai, dengan begitu mereka tetap bisa mengekspesikan cinta terhadap
lawan jenis tanpa melanggar peraturan pesantren. Dalam Santrock (2003),
penalaran moral sedemikian adalah penalaran moral norma interpersonal,
yaitu tahap ketiga dari teori perkembangan moral Kholberg. Remaja pada
tahap ini seringkali mengambil standar moral lingkungan, hal ini
dilakukan karena ingin orang-orang di lingkungan mereka menganggap
mereka sebagai ‘anak yang baik’. Sedangkan subjek AR, AH, dan EM,
mereka bisa menyesuaikan waktu serta tempat untuk bertemu tanpa
diketahui oleh pengurus pesantren. akan tetapi ketika mereka betemu
dengan orang yang dicintai lalu mengobrol mereka tidak hanya berdua
namun dengan beberapa teman dan di tempat yang ramai. Dalam Santrock
(2003), penalaran moral demikian adalah moralitas sistem sosial, yaitu
tahap keempat dari teori perkembangan moral Kholberg. Pada tahap ini
penilaian moral didasarkan pada pemahaman terhadap aturan, hukum,
keadilan, dan tugas sosial.
































Berdasarkan pembahasan tersebut dapat diambil gambaran secara
umum bahwa remaja yang tinggal di pesantren memiliki perasaan cinta
kepada lawan jenisnya dan tetap dapat mengungkapkan emosi cintanya
meskipun tidak bebas atau sewaktu-waktu ingin bertemu dan mengobrol.
Ketujuh subjek dapat melakukan penalaran moral untuk menghadapi
gelora emosi cinta mereka dan mengekspresikannya sesuai dengan
peraturan pesantren serta agama, dengan fenomena demikian ketujuh
subjek dapat mengimbangi id dan superegonya dengan represi berdasarkan
ego, walau sesekali lebih condong ke id atau lebih condong ke superego
namun tetap terdapat keseimbangan dari ego.



































Kesimpulan yang dapat dihasilkan dari penelitian dan analisis data
mengenai ekspresi emosi cinta remaja pesantren adalah sebagai berikut:
1. Semua subjek penelitian memiliki emosi cinta dan dapat
mengekspresikan cinta dengan cara senang dan tidak sampai terkena
hukuman ataupun melanggar peraturan pesantren.
2. Subjek penelitian mengungkapkan komponen ekspresi cinta yang
mereka rasakan di dalam pesantren. Namun terdapat kompoen yang
lebih dominan ditemukan dari semua subjek, yaitu komponen
pleasurable, unique, natura, social norms, dan buying love. Serta
pemgungkapan ekspresi cinta secara nonverbal dan verbal.
3. Ketujuh subjek dapat melakukan penalaran moral untuk menghadapi
gelora emosi cinta mereka dan mengekspresikannya sesuai dengan
peraturan pesantren serta agama.
4. Ketujuh subjek dapat mengimbangi id dan superegonya dengan represi
berdasarkan ego, walau sesekali lebih condong ke id atau lebih condong
ke superego namun tetap terdapat keseimbangan dari ego.
B. SARAN
Setelah melihat dan membaca analisis hasil penelitian dan
kesimpulan yang telah diuraikan, maka peneliti memberikan saran:
































1. Bagi subjek penelitian agar lebih bisa menyesuaikan ekspresi cintanya
sesuai dengan aturan sosial yang ada di lingkungan tempat tinggal
subjek.
2. Bagi lembaga pesantren penelitian untuk selalu memberi pengarahan
kepada santri mengenai pengekspresian emosi cinta sesuai dengan
kaidah islam sehingga santri tetap bisa mengekspresikan emosi cintanya
tanpa melanggar kaidah islam.
3. Untuk peneliti selanjutnya peneliti menyarankan agar peneliti
menambahkan subjek penelitian pengekspresian emosi cinta remaja
pesantren.
4. Melakukan penelitian lanjutan terhadap pengekspresian cinta remaja
pesantren sehingga dapat melihat pengekspresian cinta lebih luas lagi.
5. Pemilihan subjek untuk penelitian selanjutnya bisa menggunakan
kriteria subjek dengan usia dewasa.
6. Dalam observasi lapangan, hendaknya peneliti menggunakan alat bantu
agar bisa mendapatkan data yang lebih akurat terkait ekspresi cinta.
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